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ABSTRAK
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERUPA 
KOTAK POP-UP PADA MATERI BANGUN RUANG UNTUK ANAK 
AUTISME
Oleh
Eka Aprilia
Ilmu matematika merupakan ilmu yang selalu mendapat perhatian khusus 
dalam dunia pendidikan. Hal ini dikarenakan matematika merupakan salah satu 
penunjang penilaian prestasi belajar di sekolah dan merupakan ilmu yanng selalu 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik pada umumnya selalu 
memilliki caranya sendiri dalam mempelajari ilmu ini, namun dalam hal ini 
penyandang disabilitas yaitu anak autis, anak yang sulit untuk memahami konsep 
matematika sehingga masih banyak memerlukan bantuan dalam pemahamannya. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk: (1) Mengetahui bagaimana kelayakan media 
pembelajaran berupa kotak pop-up pada materi bangun ruang untuk anak autis. (2)  
Mengetahui bagaimana respon dari guru dan peserta didik mengenai media 
pembelajaran pada materi matematika yang dikembangkan. (3) mengetahui kualitas 
dan kefektifitasaan media berupa kotak pop-up yang telah dihasilkan pada saat 
diterapkan di pembelajaran yang akan dilihat dari hasil perhitungan ahli media dan 
peserta didik.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian ADDIE dengan 5 tahap 
pengembangan yaitu (1) Analisis (2) perencanaan (3) Pengembangan Produk (4) 
Penerapan (5) Evaluasi, dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara 
dan angket (kuisioner) skala likert, teknik anallisis data yang digunakan yaitu statistik 
deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian ini adalah sebuah media pembelajarn berupa kotak pop-up
pada materi bangun ruang untuk anak autis di SLB Dharma Bakti Pertiwi. Kelayakan 
media dinyatakn valid oleh ahlli media, dan mendapat respon “sangat menarik” dari 
peserta didi dengan nilai 3,3 pada uji coba akhir yaitu kelas besar, dan media ini 
efektif untuk diterapkan di proses pembelajaran setelah melalui tahap pretest dan post 
test dengan nilai 66,7% dengan kriteria “efektif” yanng artinya media yang 
dikembangkan memperoleh respon sangat menarik dan efektif dalam penerapannya.
Kata kunci : Media Pembelajara, Pop-Up, ADDIE, Autisme


vMOTTO
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan melalui pembelajaran, 
bimbingan dan latihan guna mempersiapkan sumber daya manusia yanng lebih 
baik, bagi peranannya di masa mendatang.1 Secara umum Pendidikan dilakukan 
untuk mengembanngkan dan menumbuhkan nilai-nilai yang ada di masyarakat 
maupun kebudayaan, dan untuk mengembangkan potensi-potensi bawaan baik 
jasmani maupun rohani. Tujuan pendidikan yakni untuk memajukan kehidupan 
bangsa, maka pendidikan menjadi sarana utama yang perlu dikelola, secara 
sistematis dan konsisten.
Kemajuan ilmu dan teknologi memaksa manusia mengembangkan dirinya 
untuk mampu menghadapi perubahan yang terjadi dengan pendidikan. Tujuan 
pendidikan nasional menurut UUD No. 20 Tahun 2003 pasal 3 berfungsi untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.2
                                                          
1 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), 
h.62.
2 Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 (Jakarta: Sinar Grafika, 2013):2.
2Aktivitas belajar mengajar merupakan salah satu dari proses pembelajaran, 
guna mencapai suatu tingkat pendidikan yang diinginkan.3 Pada dasarnya belajar 
merupakan hal yang sangat mendasar bagi kehidupan manusia itu sendiri. 
Sebagai mana Allah mengungkapkan dalam Al-Qur’an tentang perintah belajar.
Q.S.Al-Mujadalah ayat 11.
                   
                   
        
Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, “Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaram dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
Ilmu merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan ini, setiap waktu 
manusia membutuhkan ilmu untuk menjalani hidupnya. Maka untuk 
mendapatkan ilmu dapat dilaksanakan melalui proses belajar. Baik buruknya 
suatu peroses pembelajaran didudukung oleh beberapa fakor penting, mulai dari 
pendidik, peserta didik, serta sekolah dan lingkungan hidupnya, ikut 
mempengaruhi seberapa besar ilmu yang akan dimilki oleh seseorang. 
                                                          
3 Chairul Anwar, Teori-Teori  Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: 
IRCiSoD, 2017), H. 13.
3Terutama dalam program pendidikan di sekolah umum memungkinkan 
dinikmati bagi anak-anak yang dapat dikategorikan normal. Namun, pendidikan 
di sekolah umum seperti SD, SMP, SMA seringkali tidak memungkinkan bagi 
anak penyandang disabilitas atau biasa disebut dengan Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK). Peserta didik dengan keadaan khusus merupakan peserta didik 
yang memiliki kelainan khusus dan membutuhkan pengajaran dan pelayanan 
yang berbeda dari anak pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus perlu untuk 
diberikan perhatian yang lebih dalam hal pendidikan serta mereka juga memiliki 
hak yang sama untuk memperoleh pengajaran dan pergaulan dengan sesamanya 
tanpa memandang adanya keterbatasan atau diskriminasi.4
Anak berkebutuhan khusus ialah anak yang mengalami penyimpangan, 
ketunaan atau kelaianan dalam segi mental, emosi, sosial dan fisik sehingga 
pendidikan yang dibuthkaan harus sesuai dengan bentuk kebutuhannya, karna 
beberapa anak berkebutuhan khuus mengalami beberapa gabungan dari 
pengimpangan tersebut. 
Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan tanpa terkecuali,5
berikut ialah arti dari Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat 1 yang 
menyatakan bahwa seluruh warga negara tanpa membeda-bedakan dan termasuk 
anak berkebutuhan khusus. Direktorat Pendidikan Luar Biasa menjelaskan bahwa 
                                                          
4 Nanang Supriadi dan Rani Damayanti, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Lamban Belajar dalam Menyelesaikan Soal Bangun Datar,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika
7, no. 1 (2016): 2.
5 Undang-undang Dasar 1945 tentang Pendidikan dan Kebudayaan Pasal 31, ayat1.
4Anak penandang disabilitas atau yang biasa di sebut Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK) berhak mendapat layanan pendidikan sejak usia dini sama dengan anak-
anak pada umumnya tanpa perbedaaan. Anak berkebutuhan khusus memerlukan 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristiknya, sehingga sumber 
daya yang berkualitas akan dihasilkan. Pelayanan dan proses pembelajaran 
merupakan suatu pembeda dari sekolah umum dan sekolah berkebutuhan khusus, 
namun tujuan dari pendidikan sama, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Salah satu faktor yang sangat sulit untuk dilakukan guru terhadap peserta 
didiknya adalah komunikasi, komunikasi merupakan hal yang paling dibutuhkan 
dalam pembelajaran, adanya timbal balik antara dua orang atau lebih dalam 
penyampaian suatu materi merupakan keharusan dalam proses pembelajaran. 
Sedangkan untuk anak penyandang disabilitas komunikasi jelas sekali terhambat 
dalam penyampaian ataupun dalam responnya.6
Banyak hal yang menerangkan tentang anak-anak penyandang disabiltas. 
Disabilitas merupakan anak-anak yang mengalami ganguan-gangguan atau pun 
cacat pada bidangnya tertentu, fisik maupun mental. Salah satunya yaitu autisme. 
Autisme merupakan salah satu dari gangguan perkembangan pada anak, salah 
satu ciri yang sangat menonjol pada anak autis adalah adanya gangguan 
komunikasi sosial, gangguan interaksi sosial dan gangguan imajinasi sosial. 
Sehingga dalam kehidupan sehari-hari mereka cendrung menutup diri, anak autis 
memiliki daya ingat luar kepala yang sangat baik, mereka cendrung menyukai 
                                                          
6 Thompson Jenny, Memahami Anak Berkebutuhan Khusus (Jakarta: Erlangga, 2010): 4.
5dan berketergantungan terhadap sesuatu, jika biasanya orang-orang akan sangat 
mudah memahami orang lain atau orang baru dikenal melalui bahasa tubuh, 
tatapan mata atau rawut wajah, sebaliknya anak-anak autis sangat sulit 
memahami emosianal orang lain yang disekelilingnya melalui hal-hal tersebut, 
mereka akan cendrung menatap sesuatu dengan tatapan kosong, bahkan samar 
untuk memahami emosional seseorang karena autisme merupakan gangguan 
medis yang terjadi di dalam otak dan sangat mempengaruhi perkembangan otak.
Dunia pendidikan tidak pernah membedakan antara anak penyandang 
disabilitas ataupun anak normal dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan, 
sehingga beberapa wilayah di Indonesia memilki Sekolah Luar Biasa, sebagai 
tempat pendidikan bagi anak-anak yang menyandang disabilitas.7 Sedangkan 
dalam penerapan pendidikan baik umum maupun pokok, semua pembelajaran 
merupakan hal yang penting dalam pencapaian prestasi dan pemahaman peserta 
didik di sekolah dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi, dari sekian 
banyak mata pelajaran yang wajib diikuti, matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran yang pokok di sekolah, matematika juga merupakan mata 
pelajaran yang masuk dalam salah satu Ujian Akhir Sekolah (UAS), dan Ujian 
Nasional (UN) dalam setiap segala jenjang sekolah.
Matematika merupakan ilmu pengembangan potensi diri yang ada di 
dunia pendidikan. Perkembangan disiplin ilmu lainnya seperti ilmu kimia, fisika, 
                                                          
7 Rany Widyastuti, “Pola Interaksi Guru Dan Siswa Tunanetra,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 
Matematika 7, no. 2 (20 Desember 2016): 258.
6ekonomi, biologi dan lainnya tidak luput dari bantuan ilmu matematika yang 
semenjak pendidikan dasar telah dipelajari. Matematika adalah alat untuk 
memecahkan suatu persoalan praktis, alat komunikasi, alat pikir, yang unsur-
unsurnya logikanya intuisi generalitas dan individualitas, analisa dan kontruksi, 
ada pun cabang-cabang matematika antara lain,  aljabar, geometri, analisis dan 
aritmatika.8
Beberapa masalah dalam kehidupan sehari-hari yang dihadapi seperti
permasalahan sosial, ekonomi dan alam dapat dipahami dan diselesaikan dengan 
banyak konsep matematika. 9 Media merupakan penunjang utama yang sangat 
dibutuhkan dalam penyampaian materi matematika, media dapat mempermudah 
guru untuk menyampaikan materi kepada peserta didik, terlebih dalam penerapan 
kehidupan sehari-hari. Sehingga banyak tidak objektifnya suatu pemahaman 
terhadap matematika tidak luput dari kurang relevannya bahan ajar dan media 
pembelajaran yang tersedia di sekolah-sekolah. Gerlach & Ely mengatakan 
media adalah pengetahuan , keterampilan atau sikap yang mampu diperoleh oleh 
peserta didik dari suatu kejadian. Sedangkan Menurut Heinich mengemukakan 
adanya timbal balik seperti televisi antara penerima dan pemberi informasi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa media adalah ranggsangan untuk membuat 
                                                          
8 Hamzah B Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif 
dan Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2011).
9 “Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem Solvin Guntuk Mengukur 
Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa | Anggoro | Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 
Matematika,” Diakses 23 April 2018,: 124.
7pesrta didik belajar yang berasal dari komponen yang mengandung materi 
instruksional seperti sumber belajar/ wahana fisik.10
Mata pelajaran matematika yang diterapkan di sekolah mengharuskan 
peserta didik untuk mempelajari beberapa materi yang penting, baik untuk 
pemahaman ataupun penerapan yang kongkret dalam kehidupan sehari-hari, 
salah satunya adalah bangun ruang. Konsep awal yang dibutuhkan peserta didik 
dalam pemahaman materi tersebut sangat dibutuhkan pengetahuan dan 
pemahaman diawal pembelajaran..11 Bangun ruang merupakan materi yang akan 
ditemui peserta didik mulai dari jenjang sekolah dasar hingga Sekolah Menengah 
Atas. Bangun ruang akan banyak ditemui dikehidupan sehari-hari sehingga 
merupakan materi yang penting, bangun ruang berpengaruh terhadap pemahaman 
dan kepekaan siswa akan bentuk benda-benda di sekelilingnya.12
Berdasarkan prasurvey yang dilakukan peneliti pada tanggal 22 Januari 
2018 di SLB dengan ibu Titi selaku guru autisme di SLB tersebut, seluruh kelas 
menggunakan menggunakan kurikulum 2013 termasuk kelas anak autis sendiri 
dan bahan yang di gunakan buku LKS dengan kurikulm K13, media 
pembelajaran yang digunakan adalah media seadanya bisa dibilang media 
pembelajaran sangat kurang mendudukung untuk membantu peserta didik dalam 
                                                          
10 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011).
11 Rosida Rakhmawati, “Aktivitas Matematika Berbasis Budaya Pada Masyarakat Lampung,” 
Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (20 Desember 2016): 225.
12 Qitra Sandi, Mustamin Idris, dan Linawati Linawati, “Penerapan Alat Peraga Kubus Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Sifat-Sifat Bangun Ruang Di Kelas IV,” Jurnal 
Kreatif Tadulako Online 4, no. 3 (14 Januari 2015).
8pemahaman materinya, media yang digunakan masih kurang menarik, dan 
membuat peserta didik kurang bersemangat dalam memahami materi yang 
disampaikan, karena baik bagaimanapun media pembelajarn merupakan hal 
utama yang sangat penting untuk membantu guru menjelaskan dan mengajarkan 
tentang suatu materi ke pesrta didik.
Tabel 1.1
Daftar Nilai Ulangan Harian Matematika Kelas Autis Tingkat SMP
SLB Dharma Bhakti Pertiwi Bandar Lampung
NO Nama Peserta Didik Nilai
1 Ahmad Zaky 50
2 Amir Putu Bulfiah 60
3 M.Faridz Makarim 55
Tabel 1.1 di atas didapat  bahwa nilai tertinggi dalam ulangan matematika 
yaitu Amir Putu Bulfiah dengan nilai 60 dan nilai ulangan matematika terendah 
adalah Ahmad Zaky dengan nilai 50. Adanya perbedaan dalam menangkap 
materi, mamahami konsep maupun pemecahan soal-soal matematika merupakan 
penyebab rendahnya nilai peserta didik. Hal tersebut juga terihat dari hasil 
wawancara dengan ibu Titi selaku guru untuk kelas autis, dari hasil wawancara 
didapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses pembelajaran 
yaitu metode yang digunakan guru belum bervariasi, masih dengan metode-
metode pendekatan seperti biasasnya, sehingga terkadang kurang memotivasi 
9peserta didik dalam pemahamn materi yang dimaksudkan oleh guru. Walaupun 
kita mengetahui guru yang mengajar di SLB sudah pasti memerlukan 
keterampilan khusus untuk mengajar pada anak autisme, dengan pendekatan-
pendekatan yang tidak biasa dan tidak bisa sama pada anak normal pada 
umumnya. 
Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran pokok, dan 
merupakan mata pelajaran yang di ujikan untuk semua jenjang pendidikan baik 
sekolah umum maupun Sekolah Luar Biasa, di SLB sendiri pemahaman peserta 
didik dalam kelas autis terhadap materi matematika sangat rendah, dan dijelaskan 
juga bahwa anak autis sangat rendah dalam pemahaman akan hitung menghitung 
ataupun ilmu matematika lainnya. Sebenarnya hal ini bertolak belakang dengan 
pendapat Francine Brower dalam bukunya yang mengatakan bahwa anak autis 
semestinya memiliki keunggulan dalam pelajaran matematika karena pelajaran 
ini berdasarkan logika. Pembelajaran dengan metode hafalan (rote learning) 
lebih dikuasai dari pada pemahaman konsep, karena tuntutan pemecahan masalah 
dan penjelasasn secara verbal malah cenderung menghambat keberhasilan murid.
Peserta didik di kelas autis cenderung akan mengalami kesulitan saat 
pokok bahasan matematika mulai menggunakan suatu konsep ataupun suatu 
rumus tertentu. Hal ini juga ditegaskan oleh guru kelas autis bahwa nilai 
matematika peserta didik terlihat lebih besar ketika mereka mempelajari 
matematika dengan konsep bentuk ataupun penerepan sesuatu yang nyata, dan 
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nilai matematika di kelas autis termasuk nilai yang besar dibandingkan dengan 
mata pelajaran biologi ataupun bahasa Indonesia, karena dalam pelajaran tersebut 
cenderung menggunakan teori yang sulit untuk di cerna peserta didik terutama 
materi yang terlalu berbelit-belit. Anak autis cendrung lebih tertarik dengan 
sesuatu yang nyata, bisa dikatakan mereka lebih cendrung akan merespon jika 
suatu pembelajaran menggunakan alat peraga, ataupun dengan buku-buku yang 
memiliki banyak warna. Seperti buku-buku mewarnai anak usia dini, meskipun 
mereka sudah masuk usia remaja. Hal ini yang menghambat pencapaian target 
guru dalam penyampaian materi kepada peserta didiknya, faktor lainnya juga 
belum adanya media dan bahan ajar khusus untuk setiap guru dan setiap sekolah 
luar biasa sebagai pedoman guru untuk memahami dan membimbing peserta 
didiknya. 13
                      
            
Artinya:
“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.”
                                                          
13 Titi, Wawancara dengan peneliti, gurukelas Autis, SLB Dharma Bhakti Pertiwi Bandar 
Lampung, 22 Januari 2018.
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Dalam hukum alam Allah menciptakan segala sesuatu dengan arti, tujuan dan 
maanfaat didalamnya, di lingkungan sekeliling kita dapat meneukan beberapa 
bentuk bangunan, tumbuhan dan mahluk Allah lainnya sebagai bentuk kekuasaan 
Allah. Dalam bidang matematika kita dapat melihat beberapa benda ciptaan 
Allah ataupun buatan manusia yang tidak luput dari perhitungan dan bentuk 
sistematis ilmu matematika.
Terlebih untuk materi bangun ruang yang belum mendapatkan panduan 
ataupun pengenalan khusus terhadap mereka, materi pengenalan bentuk bangun 
ruang sebenarnya sudah mulai di pelajari sejak murid menginjak jenjang sekolah 
dasar, bahkan saat diluar sekolah pun seharusnya peserta didik pada umumnya 
sudah mengerti bentuk-bentuk dari berbagai macam benda disekelilingnya, 
seperti kubus, krucut, tabung dan lain-lain. Berkaitan dengan hal ini dalam upaya 
membantu peserta didik lebih aktif dan dapat mengurangi kesulitan belajar maka 
di perlukan pembaruan dalam media pembelajaran. 
Masalah ini juga menjadi hambatan dalam berkomunikasi antara guru dan 
anak didiknya,14 dan hal ini berdampak pada penghambatan memahami 
matematika, kesulitan tersendiri pasti dimiliki setiap guru matematika di SLB 
dalam menyampaikan materi dibandingkan dengan guru pada sekolah umum. 
Sekolah Luar Biasa maupun sekolah umum memiliki materi dan pembelajaran 
                                                          
14 Mujib Mujib, “Komunikasi Matematis Siswa Tunarungu dalam Pembelajaran Matematika 
Didasarkan pada Teori Schoenfeld,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (16 Juni 2016): 
88.
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yang sama pada umumnya, hanya saja standar pencapaian pada Sekolah Luar 
Biasa dibuat lebih rendah dari sekolah umum.
Pelayanan dan pendidikan khusus lebih dibutuhkan peserta didik di SLB 
dari peserta didik di sekolah umum. Karena, jenis pendidikan yang dapat 
memberikan pengetahuan serta pelayanan untuk masalah yang berbeda-beda 
tidak bisa dirangkum dalam satu metode, strategi maupun pendekatan. Kondisi 
mental, emosi, fisik maupun soialnya harus menjadi perhatian penting dalam 
penerapan proses pembelajaran yang akan dilakukan.15
Dari hasil uraian diatas, didapat bahwa, media pembelajaran merupakan 
salah satu penunjang baik atau buruknya pemahaman peserta didik. Media 
merupakan suatu penunjang tercapainya tujuan pembelajaran, dengan media 
pembelajaran suatu proses belajar mengajar akan berlangsung efktif dan efisien. 
Salah satu media pembelajaran yang inovatif yaitu media pembelajaran berupa 
kotak Pop-up dengan kalimat yang tertulis, warna-warna yang menarik dan, 
semua bentuk yang nyata dari materi yang ingin disampaikan adalah cara yang 
mungkin sekali untuk menangkap perhatian peserta didik.16
Peneliti mengatasi permasalahan diatas dengan berupaya melakukan 
pembaruan dalam pengembangan media pembelajaran matematika pada materi 
                                                          
15 Khumairoh, “Analisis Proses Komunikasi Interpersonal Guru SLB dan Peserta Didik 
Tunarungu dalam Pembelajaran Matematika kelas VIII Dharma Bhakti Pertiwi Bandar Lampung” 
(SKRIPSI Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung, 2017).
16 Bernadette Puleo, “Next stop: pop-ups,” The influence of paper engineering on visual.
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bangun ruang berupa kotak Pop-up untuk anak berkebutuhan khusus (Autis) di 
SLB. Dalam penelitian ini, penulis mengembangkan media pembelajarn berupa 
kotak pop up yang mencakup materi bangun ruang pada pelajaran matematika.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat 
diidentifikasikan masalah  sebagai berikut:
1. Ada perbedaaan kondisi mental peserta didik autis sehingga memerlukan 
banyak perhatian, dengan pendekatan psikis yang khusus.
2. Faktor keterbatasan pemahaman, dan kepekaan yang dialami peserta didik 
berkebutuhan khusus pada pembelajaran matematika.
3. Guru mengalami kesulitan dalam mengajarkan matematika pada peserta didik 
SLB khusus pada materi bangun ruang.
4. Kesulitan peserta didik (autis) dalam menerima pelajaran matematika tentang 
bangun ruang.
5. Belum ada media untuk menjelaskan bangun ruang pada anak autis.
6. Kriteria media yang efektif untuk diterapkan di SLB kelas autis.
7. Pembelajaran matematika pada peserta didik SLB memerlukan sarana dan 
prasarana yang mendukung.
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C. Batasan Masalah
Dari identfikasi masalah, penulis membatasi permasalahan sebagai 
berikut:
1. Peserta didik yang akan menjadi subjek adalah anak autis.
2. Pengembangan media pembelajaran matematika berupa kotak Pop-up pada 
materi bangun ruang untuk anak autis.
3. Keefektifan media dalam penerapannya di dalam pembelajaran matematika.
4. Ruang lingkup peneliti pada Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa  
(SMPLB) kelas autis.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembahasan masalah diatas maka peneliti 
merumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran matematika berupa kotak Pop-up
pada materi bangun ruang untuk anak autis?
2. Bagaimana respon guru dan peserta didik terhadap media pembelajaran 
matematika berupa kotak Pop-up pada materi bangun ruang untuk anak autis?
3. Bagaimana keefektifan media dalam pembelajaran matematika berupa kotak 
pop-up penerapannya di kelas autis 
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan media pembelajaran kotak Pop-up 
pada materi bangun ruang untuk anak autis yang memenuhi prosedur yang 
ditetapkan sesuai dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai.
2. Untuk mengetahui bagaimana respon dari guru dan peserta didik terhadap 
media pembelajaran matematika berupa kotak Pop-up dalam materi bangun 
ruang yang menarik dan mudah di mengerti dan layak untuk 
diimplimentasikan pada anak autis di sekolah SLB.
3. Untuk mengetahui apakan media pembelajaran matematika berupa kotak 
pop-up ini efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika.
F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat bagi:
1. Bagi Peserta Didik
Penciptaan media pembelajaran berupa kotak pop up diharapkan 
peserta didik dapat memahami dan mengerti tentang beberapa bentuk bangun 
ruang.
2. Bagi Pendidik
Dapat mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi bangun 
ruang terhadap peserta didik, dan dapat menambah wawasan pendidik 
terhadap kebutuhan dan kelayakan suatu media terhadap peserta didik.
3. Bagi Peneliti
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Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan yang bermanfaat 
dan menambah wawasan peneliti serta dapat lebih mudah memahami tugas 
berat yang diemban seorang guru.
4. Bagi Sekolah
Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya 
meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan.
G. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah:
1. Penelitian pengembangan ini berorientasi pada pengembangan produk. 
Spesifikasi produk yang dihasilkan yaitu media pembelajaran (kotak pop up) 
pada materi bangun ruang anak autis tingkat SMP.
2. Subjek uji coba penelitian dan pengembangan ini adalah Anak Berkebutuhan 
Khusus (Autis) tingkat SMP di SLB.
3. Objek penelitian ini adalah pengembangan media pembelajaran (kotak pop 
up) pada materi bangun ruang Anak Berkebutuhan Khusus (Autis) tingkat 
SMP di SLB.
H. Produk yang Diharapkan
Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
mengembangkan/menciptakan media pembelajaran berupa kotak Pop-up agar 
mempermudah peserta didik dalam memahami dan mengenali bentuk-bentuk 
bangun ruang dalam pembelajaran matematika untuk autis.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Media pembelajaran 
a. Pengetian media pembelajaran
Media pembelajaran secara umum dikenal sebagai suatu media 
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Mata media sendiri 
berasal dari bahasa latin mediua yang secara harfiah berarti 
‘tengah’,’perantara’ atau ‘pengantar’. Gerlach dan ely mengatakan bahwa 
apabila media dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau 
kejadian yang membangn kondisi yang membuat siswa mampu 
mmperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.1
Pembelajaran berasal dari kata dasar “belajar” dengan berimbuhan 
“pem-an”. Menurut pendapat tradisional, belajar adalah menambah dan 
mengumpulkan sejumlah pengetahuan. Ahli pendidikan modern 
merumuskan perbuatan belajar sebagai berikut: “Belajar adalah suatu 
bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang 
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat 
pengalaman dan latihan. Tingkah laku yang baru itu misalnya dati tidak 
tahu, menjadi tahu, timbulnya pengertian baru, serta tmbul dan 
                                                          
1 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali, 2013).
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berkembangnya sifat-sifat sosial, susila, dan emosional.2 Pembelajran 
adalah suatu kombinasi yang tersusun, meliputi unsur-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yangsaling mempengaruhi 
untuk mencapai tujuan pembelajran. Suatu sistem pembelajaran memiliki 
rencana khusus,kesalling tergantungan antara unsur-unsurnya, dan tujuan 
yang hendak dicapai.3
Berikut ini beberapa pendapat tentang pengertian media 
pembelajaran, terdapat Batasan tentang media pembelajaran yang 
dilakukan oleh para ahli, AECT (Association of Edutation Communition 
Technology memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan 
saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.4
Sementara itu, Gagne dan Briggs secara implisit mengatakan bahwa 
media pembelajran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri antara lain buku, tape, 
recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar 
bingkai), foto, gambar, grafik, televisi dan komputer.5 Berdasarkan 
pendapat dan batasan-batasan yang dikemukakan oleh para ahli diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sebagai alat 
atau perantara yang dapat digunakan oleh seorang pendidik dalam 
                                                          
2 Zainal Aqib, Profesional Guru dalam Pembelajaran (Surabaya: Insan Cendekia, 2002).
3 Ibid :42.
4 Arsyad op Cit: 3.
5 Ibid: 4.
19
penyampaian pesan-pesan ataupun penyampaian isi materi pengajaran 
dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi dalam 
proses pembelajaran sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran itu 
secara maksimal.
b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran
dalam belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.6
Disamping itu Levie dan Lentz engemukakan empat fungsi media
pembelajaran, khususnya media visual, yaitu:
1) Fungsi atensi media visual merupakan int, aitu menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau 
menyertai teks materi pelajaran.
2) Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan 
peserta didik ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar.
3) Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan pemelitian 
yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan 
mengingatkan informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.
                                                          
6 Ibid: 19.
20
4) Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil 
penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks unuk 
memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk 
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatannya 
kembali.7
Sedangkan Arief S. Sadiman menyatakan secara umum media 
pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut:
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik.
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan indera.
3) Dapat mengatasi sikap pasif anak didik.
4) Dapat menimbulkan kegairahan belajar.
5) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara peserta didik 
dengan lingkungan dan kenyataan. Selanjutnya memungkinkan anak 
didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya.8
Berdasarkan uraian menurut para ahli dapat disimpulkan 
beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajarn didalam 
proses belajar mengajar sebagai berikut:
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan menngkatkan proses 
dan hasil belajar.
                                                          
7Ibid: 20-21.
8 Arief S Sadiman, Media Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012): 16.
21
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 
interaksi yang langsung antara siswa untuk belajar sendiri-sendiri 
sesuai dengan kemampuan minatnya.
3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan 
waktu.
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 
kepada peserta didik tentang peristiwa-peristiwa  di lingkungan 
mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan 
guru, masyarakat, dan lingkungannya  misalnya melalui karyawisata, 
kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang.9
c. Pengembangan Media Pembelajaran
Pada tingkat yang menyeluruh dan umum pemilihan media dapat 
dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor berikut:
1) Hambatan pengembangan dan pembelajaran yang meliputi faktor-
faktor dana, fasilitas dan peralatan yang telah tersedia, waktu yang 
tersedia (waktu mengajar dan pengembangan materi dan media), 
sumber-sumber yang tersedia (manusia dan materi).
2) Persyaratan isi, tugas, dan jenis pembelajaran. Isi pelajaran dan sisi 
tugas yang ingin dilakukan siswa misalnya, penghafalan, penerapan 
                                                          
9 Arsyad, Op Cit: 29.
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keterampilan, pengertian hubungan-hubungan, atau penalaran dan 
pemikiran tingkatan yang lebih tinggi.
3) Hambatan dari sisi siswa dengan mempertimbangkan kemampuan dan 
keterampilan awal, seperti membaca, mengetik dan menggunakan 
komputer, dan karakteristik peserta didik lainnya.
4) Pertimbangan lainnya adalah tingkat kesenangan ( preferensi lembaga, 
guru, dan pelajar) dan keefektivan biaya.
5) Pemilihan media sebaiknya mempertimbangkan pula:
a) Kemampuan mengakomodasikan penyajian stimulus yang tepat 
(visual atau audio);
b) Kemampuan mengakomodasikan respons peserta didik yang tepat 
(tertulis, audio dan kegiatan fisik);
c) Kemampuan mengakomodasikan umpan balik;
d) Pemilihan media utama dan media sekunder untuk penyajian 
informasi atau stimulasi, dan untuk latihan dan tes (sebaiknya 
latihan dan tes menggunakan media yang sama). Misalnya, untuk 
tujuan belajar yang melibatkan penghafalan.
6) Media sekunder harus mendapatkan perhatian karena pembelajaran 
yang berhasil menggunakan media yang beragam. Dengan 
penggunaan media yang beragam, siswa memiliki kesempatan untuk 
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menghubungkan dan berinteraksi denganmedia yang peling efekti 
seduai dengan kebutuhan belajar mereka secara perorangan.10
Ada beberapa kritteria umum yang perlu diperhatikan dalam 
pemilihan media, yaitu:
1) Kesesuaian dengan tujuan (instructional goals) 
2) Kesesuaian dengan materi pembelajaran (instructional content)
3) Kesesuaian dengan karakteristik pebelejar atau peserta didik.
4) Kesesuaian dengan teori.
5) Kesesuaian dengan gaya belajar peserta didik.
6) Kesesuaian dengan kondisi lingkungan, fasilitas, pendukung, dan 
waktu yang tersedia.11
Segi teori belajar, berbagai kondisi dan prinsip-prinsip psikologis yang 
perlu mendapat pertimbangan dalam pemilihan dan penggunaan media 
adalah sebagai berikut:
1) Motivasi. Perlu melahirkan minat dengan perlakuan yang memoivassi 
dari informasi yang terkandung dalam media pembelajaran.
2) Perbedaan individual. Tingkat kecepatan penyajian informasi melalui 
media harus berdasarkan pada tingkat pemahaman.
                                                          
10 Ibid: 7-60.
11 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran (Bandung: Jurusan Kurtekpen FKIP UPI, 2008): 
70.
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3) Tujuan pembelajaan. Tujuan pembelajaran akan menentukan bagian isi 
yang mana yang harus menapat perhatian pokok dalam media 
pembelajaran.
4) Organisasi isi. Pembelajaran akan lebih mudah jika isi dan prosedur atau 
keterampilan fisik yang akan dipelajari diatur dan diorganisasikan 
kedalam urutan-urutan yang bermakna.
5) Persiapan sebelum belajar. Peserta didik  sebaiknya telah menguasai 
secara baik pelajaran dasar atau memiliki pengalaman yang diperlukan 
secara memadai yang merupakan persyaatan penggunaan media dengan 
sukses.
6) Emosi. Media pembelajaran adalah cara yang sangat baik untuk 
menghasilakn respon emsional.
7) Pertisipai. Dengan patisispasi, kesempatan lebih besar terbuka bagi 
siswa unuk memahami dan mengingat materi pelajaran.
8) Umpan balik. Hasil belajara dapat mengingkatkan apabila secara berkala 
peserta didik diinformasikan kemajuan belajarnya.
9) Penguatan (reinforcement). Apabila peserta didik berhasil belajara, ia 
didorong terus untuk terus belajar.
10) Latihan dan pengulangan. Agar suatu pengetahuan atau ketrampilan 
dapat menjadi bagian kompetensi atau kecakapan intelektual seseorang, 
haruslah sering diulangi dan dilatih.
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11) Penerapan. Hasil belajar yang diinginkan adalah meningkatkan 
kemampuan seseorang untuk menerapkan atu mentransfer hasil belajar 
pada masalah atau situasi baru.12
d. Klasifikasi Media Pembelajaran
Perkembangan media pembelajaran mengikuti perkembangan 
teknologi. Berdasarkan perkembangan teknologi, media pembelajaran 
dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu:13
1) Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan 
materi, seperti buku dan materi visual statis terutama melalui proses 
percetakan mekanis atau fotografis.
2) Teknologi audio-visual cara menghasilkan atau menyampaikan materi 
dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk 
menyajikan pesan-pesan audio dan visual.
3) Teknologi berbasis komputer merupakan cara menghasilkan, 
menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang 
berbasis mikroprosesor.
4) Teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan 
menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian beberapa 
bentuk media yang dikendalikan oleh komputer.
                                                          
12 Arsyad, Op Cit: 72-74.
13 Ibid: 31.
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Pengelompokan berbagai jenis media apabila dilihat dari segi 
perkembangan teknologi oleh Seels dan Glasgow dibagi kedalam dua
kategori luas yaitu:14
1) Pilihan Media Tradisional
a) Visual diam yang diproyeksikan: proyeksi opaue (tak-tembus 
pandang). Proyeksi overhead, slodes, filmstrips.
b) Visual yang tak diproyeksikan: gambar, foto, charts, grafik, diagram, 
pameran, papan info, papan-bulu.
c) Audio: rekaman piringan, pita kaset,rell, cartridge
d) Penyajian mltimedia: slide plus suara (tape), multi-image
e) Visual dinamisme yang diproyeksikan: film, televisi, video
f) Cetak: buku teks, modul, teks terprogram, workbook, majalah ilmiah, 
berkala, lembaran lepas (hand-out)
g) Permainan, teka-teki, simulasi, permainan papan
h) Realia: model, specimen (contoh), manipulasi (peta,boneka)
2) Pilihan Media Teknologi Mutakhir
a) Media berbasis telekomnikasi : telekonferen, kuliah jarak jauh
b) Media berbasis mikroprosesor: computer-assisted instruction, 
permainan komputer, sistem tutor intelijen, iteraktif, hypermedia,
compact (video) disc
                                                          
14 Ibid: 35-37.
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Berdasarkan uraian mengenai macam-macam dan media 
pembelajaran, peneliti memilih kotak pop-up yang berisi tentang materi 
bangun ruang sebagai media pembelajaran yang dikembangkan untuk anak 
autis tigkat smp, mengingat media pembelajaran dengan bentuk unik kan 
lebih menarik untuk anak-anak terlebih anak yang menyandang disabilitas. 
2. Anak Berkebutuhan Khusus
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dapat diartikan sebagai anak yang 
mengalami gangguan fisik, mental, inteligensi, dan emosi sehingga 
membutuhkan pembelajaran secara khusus.15 Selain itu, anak berkebutuhan 
khusus yang memiliki gangguan atau ketidakmauan belajar, maupun anak 
yang tergolong berbakat, tidak pernah berhasil di sekolah sebagaimana anak-
anak sebagaimana pada umumnya anak normal. adanya kekurangan yang 
mereka miliki anak berkebutuhan khusus memerlukan pelayanan yang sesuai 
dengan kebutuhan. Istilah ABK merujuk pada anak yang berkesulitan belajar 
yang membuatnya lebih sulit untuk belajar atau mengakses pendidikan 
dibandingkan kebanyakan anak diusianya. Proses pembelajaran, anak 
berkebutuhan khusus membutuhkan fasilitas dan pelayanan khusus,16 agar 
tujuan dari sebuah pembelajaran tercapai.   Jadi, dari paparan diatas peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa anak berkebutuhan khusus merupakan anak 
yang mengalami kekurangan dalam dirinya baik berupa fisik ataupun mental 
                                                          
15 E Kosasih, Cara Bijak Memahami Anak Berkebutuhan Khusus (Bandung: Yrama Widya, 
2012): 1.
16 Yuni Novitasari, Bimbingan dan Konseling Belajar (Bandung: Alfabeta, 2006).
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sehingga membutuhkan pelayanan khusus sesuai dengan kebutuhan mereka 
masing-masing.
Menurut World Health Organization (WHO) yang tertulis dalam E. 
Kosasih, istilah yang digunakan untuk anak yang berkebutuhan khusus adalah 
sebagai berikut:
a. Disability, keterbatasan atau kurangnya kemampuan (yang dihasilkan 
dari impairment) untuk menampilkan aktivitas sesuai dengan aturannya 
atau masih dalam batas normal, biasanya digunakan dalam level individu.
b. Impairment, kehilangan atau ketidaknormalan dalam hal psikologis, atau
struktur anatomi atau fungsinya, biasanya digunakan pada level organ.
c. Handicap, ketidakberuntungan individu yang dihasilkan dari impairment 
atau disability yang membatasi atau menghamba pemenuhan peran yang 
normal pada individu.
Anak-anak yang tergolong ke dalam ABK adalah sebagai berikut:
a. Autisme
Autisme adalah gangguan perkembangan yang terjadi pada anak yang
mengalami keterbatasan dari segi komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku.17
b. Cerebral Palsy
Cerebral Palsy adalah gangguan kendali terhadap fungsi motorik dikarenakan 
kerusakan pada otak yang sedang berkembang.18
                                                          
17 Ibid: 3.
18 Ibid: 5.
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c. Down syndrome
Down syndrome adalah suatu keadaan fisik yang disebabkan oleh mutasi gen 
ketika anak masih berada dalam kandungan.19
d. Indigo
Indigo adalah perilaku seorang anak yang lebih dewasa dibandingkan usianya 
dan memiliki kemampuan intuisi yang sangat tinggi.20
e. Kesulitan belajar
Kesulitan belajar adalah cacat syaraf yang mempengaruhi kemampuan otak 
anak untuk mengerti, mengingat, dan mengkomunikasikan informasi.21
f. Sindrom asperger
Sindrom asperger adalah salah satu bentuk dari autis karena gangguan 
kejiwaan yang ditandai dengan rendahnya kemampuan bersosialisasi dan 
berkomunikasi.22
g. Tunadaksa
Tunadaksa adalah suatu keadaan rusak atau terganggunya sebagai akibat dari 
gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot, dan sendi dalam fungsinya 
yang normal.23
                                                          
19 Anon, Anak Berkebutuhan Khusus (Modul Bimbingan Konseling, 2014): 34.
20 Kosasih, Loc Cit.
21 Ibid.
22Anak Berkebutuhan Khusus Op Cit: 52.
23 Ibid: 53.
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h. Tunagrahita
Tunagrahita adalah suatu kondisi anak yang kecerdasannya jauh di bawah 
rata-rata dan ditandai dengan keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan 
terhadap komunikasi sosial.24
i. Tunalaras
Tunalaras adalah gangguan yang dikarenakan tingkah laku yang 
menunjukkan penentangan terhadap norma-norma sosial di masyarakat yang 
berwujud misalnya mencuri, mengganggu atau menyakiti orang lain.25
j. Tunanetra
Tunanetra adalah suatu gangguan yang terjadi pada alat indra penglihatannya 
yang mengalami kebutaan total atau buta sebagian.26
k. Tunarungu
Tunarungu adalah kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar 
yang disebabkan oleh kerusakan fungsi sebagian atau seluruh alat atau 
organ-organ pendengaran, baik menggunakan maupun tanpa alat bantu.27
Anak berkebutuhan khusus memiliki hak untuk mengikuti pendidikan 
umum, bukan dipisahkan dari komunitas.28 Sekolah untuk anak berkebutuhan 
khusus sama dengan sekolah anak-anak pada umumnya. Kondisi dan 
karakteristik kelainan yang disandang anak berkebutuhan khusus, sekolah 
                                                          
24 Kosasih, Cara Bijak Memahami Anak Berkebutuhan Khusus.
25 Anak Berkebutuhan Khusus Op Cit: 39.
26 Thompson Jenny, Op Cit :52.
27 Ibid: 54.
28 Ibid: 6.
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mereka dirancang secara khusus sesuai dengan kebutuhannya.29 Sekolah Luar 
Biasa (SLB) adalah sekolah yang dirancang khusus dari satu jenis kelainan. 
Satu unit SLB terdapat beberapa jenjang pendidikan, mulai dari SD, SMP, 
hingga SMA.
Dunia pendidikan sudah mengembangkan pendidikan 
inklusi.Pendidikan inklusi anak-anak berkebutuhan khusus diintegrasikan ke 
sekolah-sekolah umum dengan menggunakan seoptimal mungkin seluruh 
fasilitas yang ada serta dukungan lingkungan sekolah. Pendidikan inklusi 
berarti semua anak terlepas dari kemampuan maupun ketidakmampuan mereka, 
latar belakang budaya atau bahasa, agama atau gender, menyatu dalam 
komunitas sekolah yang sama.30
3. Autisme
Kata autisme berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata yaitu 
‘aut’yang berarti ‘diri sendiri’ dan ‘ism’ yang secara tidak langsung menyatakan 
‘orientasi atau arah atau keadaan (state). Autism juga dapat didefinisikan sebagai 
kondisi seseorang yang luar biasa asik dengan dirinya sendiri.
Autisme adalah ganguan perkembangan pervasif di mana ada salah satu 
sistem saraf dalam otak yang tidak bisa berfungsi sebagaimana mestinya. 
Penyandang autis seakan hidup dalam dunia mereka sendiri dan gagal 
mengembangkan sifat empati serta simpati kepada orang lain. Egosentrisme atau 
                                                          
29 Kosasih, Cara Bijak Memahami Anak Berkebutuhan Khusus: 6.
30 Ibid: 7.
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pemusatan pada diri sendiri ini tak tampak pada tahun-tahun awal kehidupan 
seorang anak karena memng egosentris merupakan ciri khas daripada balita. 
Lambat laun akan tampak bahwa anak tersebut berbeda dibandingkan anakanak 
lain, terutama dalam perilaku kesehariannya yang sulit dipeluk.31
Autis pertama kali diperkenalkan dalam suatu makalah pada tahun 1943 
oleh seorang psikiatris Amerika yang bernama Leo Kanner. Ia menemukan 
sebelas anak yang memiliki ciri-ciri yang sama, yaitu tidak mampu 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan individu lain dan sangat tak acuh 
terhadap lingkungan di luar dirinya, sehingga perilakunya tampak seperti hidup 
dalam dunianya sendiri. Autis merupakan suatu gangguan perkembangan yang 
kompleks yang berhubungan dengan komunikasi, interaksi sosial dan aktivitas 
imajinasi. Gejalanya tampak pada sebelum usia tiga tahun. Bahkan apabila autis 
infantil gejalanya sudah ada sejak bayi. Autis juga merupakan suatu konsekuensi 
dalam kehidupan mental dari kesulitan perkembangan otak yang kompleks yang 
mempengaruhi banyak fungsifungsi: persepsi (perceiving), intending, imajinasi 
(imagining) dan perasaan (feeling).
Autis juga dapat dinyatakan sebagai suatu kegagalan dalam penalaran sistematis
(systematic reasoning). Dalam suatu analisis ‘microsociological’ tentang logika
                                                          
31 Afin Murtie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus (Jogjakarta: Redaksi Maxima, 
2016):51.
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pemikiran mereka dan interaksi dengan yang lain (Durig, 1996; dalam 
Trevarthen, 1998)32
DSM IV (Diagnostic Statistical Manual yang dikembangkan oleh para 
psikiater dari Amerika) mendefinisikan anak autis sebagai berikut:
1. Gangguan kualitatif dalam interaksi sosial yang ditunjukkan diantara sebagai 
berikut:
a. Memiliki kesulitan dalam mengunakan berbagai perilaku non verbal 
seperti, kontak mata, ekspresi muka, sikap tubuh, bahasa tubuh lainnya 
yang mengatur interaksi sosial. 
b. Memiliki kesulitan dalam mengembangkan hubungan dengan teman
sebaya atau teman yang sesuai dengan tahap perkembangan mentalnya.
c. Ketidakmampuan untuk berbagi kesenangan, minat, atau keberhasilan 
secara spontan dengan orang lain (seperti; kurang tampak adanya 
perilaku memperlihatkan, membawa atau menunjuk objek yang menjadi 
minatnya).
d. Ketidakampuan dalam membina hubungan sosial atau emosi yang timbal 
balik.
2. Gangguan kualitatif dalam berkomunikasi yang ditunjukkan sebagai berikut:
a. Keterlambatan dalam perkembangan bicara atau sama sekali tidak (bukan 
disertai dengan mencoba untuk mengkompensasikannya melalui cara-
cara komunikasi alternatif seperti gerakan tubuh atau lainnya).
                                                          
32 Threvarthen dan Colwyn, Children With Autism (Philadelphia: Kingsley Publisher, 1999).
34
b. Bagi individu yang mampu berbicara, kurang mampu untuk memulai
pembicaraan atau memelihara suatu percakapan dengan yang lain.
c. Pemakaian bahasa yang stereotipe atau berulang-ulang atau bahasa yang 
aneh (idiosyncantric).
d. Cara bermain kurang bervariatif, kurang mampu bermain pura-pura
secara spontan, kurang mampu meniru secara sosial sesuai dengan tahap 
perkembangan mentalnya.
3. Pola minat perilaku yang terbatas, repetitive, dan stereotype seperti yang
ditunjukkan oleh paling tidak satu dari yang berikut:
a. Keasikan dengan satu atau lebih pola-pola minat yang terbatas dan 
stereotipe baik dalam intensitas maupun dalam fokusnya.
b. Tampak tidak fleksibel atau kaku dengan rutinitas atau ritual yang 
khusus, atau yang tidak memiliki manfaat.
c. perilaku motorik yang stereotip dan berulang-ulang (seperti : memukul-
mukulkan atau menggerakgerakkan tangannya atau mengetuk-ngetukan 
jarinya, atau menggerakkan seluruh tubuhnya).
d. Keasikan yang menetap dengan bagian-bagian dari benda (object).33
Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus, masih menjadi usaha 
pemerintah dalam bidang pendidikan agar semua warga negara dapat 
mendapatkan layanan pendidikan yang sama. Sekolah Luar Biasa, merupakan 
                                                          
33 Posponegoro dan Hartono, Pandangan Umum mengenai Klarifikasi Spektrum Gangguan 
Autistik dan Kelainan Susuna Saraf Pusat (Jakarta: Konferensi Nsional Autsme-1, 2003).
35
salah satu bentuk upaya pemerintah dalam menggerakkan pendidikan yang rata 
untuk seluruh warna negaranya tanpa terkecuali. Pendidika Luar Biasa ini 
mendidik anak-anak yang berkebutuhan khusus, sesuai kebutuhan individu siswa 
tanpa membedakan anak dari latar belakang suku, ras, status sosial, kemampuan 
ekonomi, status politik, bahasa, geografis, jenis kelamin agama/kepercayaan, 
dan perbedaaan kondisi fisik ataumental (UNESCO 2004).
4. Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidikan 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar embelajaran merupakan 
bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain pembelajaran adalah proses 
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses 
pembelajaran dialami sepanjang hayat seseorang manusia serta dapat berlaku 
dimanapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian yang mriirp 
dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda.
Hilgrad dan Bower mengemukakan pendapat bahwa belajar berhubungan 
dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap suatu situasi tertentu yang 
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana 
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perubahan tngkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecendrungan, 
kemenangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang.34
Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menjelaskan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar.35 Pembelajaran adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dalam rangka membimbing dan mendorong siswa untuk 
memperoleh pengalaman yang berguna bagi perkembangan dari seluruh potensi 
(9kemampuan) yang dimilikinya semaksimal mungkin.
Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Sedangkan menurut Mayer makna pembelajaran adalah ketika siswa 
membangun pengetahuan dan proses kognitif yang diperlukan untuk 
memecahkan masalah dengan baik.36
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses belajar menagajar yang didalamnya terjadi 
                                                          
34 Pupuh Fathurrrohman, Strategi Belajar Mengajar ; Strategi Mewjudkan Pembelajaran 
Bermakna melalui Pemahaman Konsep Umum dan Islami (Bandung: Redaksi Refika Aditama, 2014).
35 Undang-undang Republlik Indonesia Nomor 20 Tahun 2013 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional.
36 Lely Rahma Sari, “Analisis Proses Komunikasi Interpersonal Guru SLB dan Peserta Didik 
Tunarungu Dalam Pembelajaran Matematika Kelas VIII Dharma Bhakti Pertii Bandar Lampung” 
(UIN Raden Intan Lampung, 2015).
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interaksi antar guru dan antar siswa untuk mencapai suatu tujan, yakni terjadinya 
perubahan tingkah laku dan sikap pada siswa.
5. Matematika
Matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu merupakan alat pikir,
berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-
unsurnya logika dan intuisi analisa dan kontruksi, generalitas dan individualis 
serta mempunyai cabang-cabang antara lain aritmatika, aljabar, geometri, dan 
analisis.37 Sedangkan menurut Ruseffendi metematika adalah bahasa simbol 
ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang 
pola keteraturan dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak 
didefinisikan, keunsur yang didefinisikan, keaksoma atau postulat, dan akhirnya 
kedalil. Soejadi juga mengemukakan matematika yaitu memilki objek tujuan 
abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif.38
Sehingga dapat disimpulkan bahwa matematika adalah suatu bidang ilmu 
yang merupakan alat pikir berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai 
persoalan praktis secara deduktif yang unsur-unsurnya logika dan intuisi analisa 
dan kontruksi, generalitas dan individualitas.
                                                          
37 Hamzah B Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif 
dan Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2011): 129.
38 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007): 1.
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6. Bangun Ruang
Bangun ruang adalah bangun yang memiliki tiga dimensi yaitu 
panjang, lebar dan tinggi. Bangun ruang memiliki bagian ruang yang dibatasi 
oleh himpunan titik-titik yang terdapat pada seluruh permukaan bangun 
tersebut. Permukaan bangun itu disebut sisi. Hal ini mempunyai maksud 
untuk menunjukkan bahwa yang dimaksud sisi bangun ruang adalah 
himpunan titik-titik yang terdapat pada permukaan atau yang membatasi 
suatu bangun ruang tersebut. Sedangkan model benda masih dipergunakan 
untuk mengenalkan siswa pada bangun ruang yang meliputi keruangannya 
secara keseluruhan.39
Adapun bangun ruang yang dipelajari untuk siswa autis adalah kubus, balok, 
tabung, kerucut, prisma dan limas.
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Gambar 2.1 kubus, balok, tabung, kerucut, prisma dan limas
Macam-macam bangun ruang
1. Kubus
Kubus adalah bangun ruang yang dibentuk oleh enam bidang sisi 
berbentuk persegi yang kogruen. Kubus juga disebut bidang enam 
beraturan.40
Gambar 2.2 Kubus
a. Sifat-sifat kubus:
1) Kubus memiliki 6 sisi
2) Kubus memiliki 12 rusuk
3) Kubus memilki 8 sudut
b. Rumus-rumus Kubus:
1) Rumus volume kubus = s x s x s
2) Rumus keliling kubus = 12 x s
3) Rumus luas permukaan kubus = 6 x s x s
                                                          
40 Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar Op Cit :15.
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4) Luas salah satu sisi = s x s
2. Balok
Balok adalah bangun ruang yang dibentuk oleh enam bidang sisi 
berbentuk persegi panjang yang sisinya berhadapan kongruen. Balok 
merupakan bangun ruang yang dibatasi oleh tiga pasang (enam buah) 
pesegi panjang dimana satu pasang persegi panjang saling sejajar 
(berhadapan) dan ukuran sama.41
Gambar 2.3 Balok
a. Sifat-sifat balok:
1) Kubus memiliki 6 sisi
2) Kubus memiliki 12 rusuk
3) Kubus memilki 8 sudut
b. Rumus-rumus balok:
1) Rumus volume balok = p x ℓ x t
2) Rumus luas permukaan balok = 2 x {(p x ℓ) + (p x t) + (ℓ x t)}
                                                          
41 Ibid.
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3) Rumus keliling balok = 4 (p x ℓ x t)
3. Tabung
Tabung adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh 
dua buah lingkaran identik yang sejajar dan sebuah persegi panjang 
yang mengelilingi keduanya.
Gambar 2.4 Tabung
a. Sifat-sifat tabung:
1) Memiliki 2 rusuk
2) Memiliki 3 sisi
b. Rumus-rumus tabung:
1) Rumus luas alas tabung = 2 x ߨx r x r atau 2ߨݎଶ
2) Rumus volume tabung = luas alas x tinggi
= 2ߨݎଶx t
3) Rumus luas permukaan tabung = 2	ߨݎ	(r + t)
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4. Kerucut
Kerucut adalah bangun ruang sisi lengkung yang menyerupai 
limas dengan bidang alas berbentuk lingkaran.
Gambar 2.5 Kerucut
a. Sifat sifat kerucut:
1) Kerucut memiliki 1 sudut..
2) Kerucut memiliki 2 sisi.
3) Mempunyai sebuah alas yang berbentuk lingkaran.
4) Memiliki selimut (sisi yang berbentuk lengkungan.
5) Merupakan bangun datar sisi lengkung.
b. Rumus-rumus kerucut:
1) Rumus luas alas kerucut = 2 x ߨx r x r atau 2ߨݎଶ
2) Rumus volume kerucut =  
ଵ
ଷx luas alas x tinggi
= 
ଵ
ଷx 2ߨݎଶx t
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5. Prisma 
Prisma adalah bidang banyak yang dibatasi oleh dua bidang 
yang sejajar dan beberapa bidang lain yang berpotongan menurut 
garis-garis yang sejajar.42
Gambar 2.6 prisma segitiga
a. Sifat sifat prisma segitiga:43
1) Pisma segitiga memiliki sisi alas dan sisi atas yang kongruen
2) Prisma segitiga terdiri atas sisi-sisis tegak yang berupa persegu 
panjang
3) Prisma segitiga memiliki 5 sisi
4) Prisma segitiga memiliki 9 rusuk
5) Prisma segitiga memiliki  sudut.
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43 Sumanto, Gemar Matematika 5 (Jakarta: Pusat pembukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008).
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b. Rumus-rumus prisma segitiga:
1) Rumus luas alas prisma segitiga =  
ଵ
ଶx a x t
2) Rumus luas permukaan prisma segitiga = (2 x luas alas) + luas 
selubung 
3) Volume prisma segitia = luas alas x tinggi
6. Limas segiempat
Limas adalah bangun ruang yang alasnya berbentuk segiempat
dan bidang sisi tegaknya berbentuk segitiga. Limas diberi nama sesuai 
dengan bentuk alasnya.44
Gambar 2.7 Limas segiempat
a. Sifat-sifat limas segiempat:
1) Bentuk alasnya berbentuk segiempat
2) Limas segiempat memiliki empunyai empat buah sisi yang 
berbentuk segitiga.
3) Limas segiempat memiliki 5 titik sudut.
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4) Limas segiempat memiliki 8 rusuk.
5) Limas segiempat memiliki 5 sisi.
b. Rumus-rumus limas segiempat
1) Rumus luas alas limas segiempat = s x s
2) Rumus luas sisi tegak limas seigempat = 
ଵ
ଶx alas x tinggi
3) Rumus volume limas segi empat = 
ଵ
ଷx luas alas x tinggi
4) Rumus luas permukaan limas segiempat = luas alas + jumlah 
luas sisi tegak.
7. Kotak Pop-Up
Pop-Up berasal dari bahasa Inggris yang berarti “muncul keluar”.45
Pop –Up adalah bentuk menarik dari seni kertas yang membentuk struktur 
tiga dimensi saat dibuka dan struktur dua dimensi ketika ditutup. Pop-Up 
menggunakan bahan-bahan berwarna yang berbeda-beda dan juga 
menggunakan cover yang menarik sesuai dengan materi di dalamnya.46 Pop-
up lebih dari sekedar memproduksi bentuk 3D, namun menggunakan 
gerakan-gerakan yang mampu membuat pembaca merasa senang. 47
                                                          
45 Canggih Devi Djijar, “Efektifitas Media Pop-Up Book Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Cerita Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas I Sekolah Dasar Brawijaya Smart School 
Malang” (Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2015).
46 Scolastika Mariani, Wardono, Elyn Diah Kusumawardani, “The Effectiveness of Learning 
by PBL Assisted Mathematics Pop Up Book Againts The Spatial Ability in Grade VIII on Geometry 
Subject Matter.”  International Journal of Education and Research Vol. 2 No. ( 8 August 2014).
47 Meilia Safri, Sri Adelila Sari, dan Marlina Marlina, “PENGEMBANGAN MEDIA 
BELAJAR POP-UP BOOK PADA MATERI MINYAK BUMI,” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia
5, no. 1 (22 Agustus 2017): 107–13.
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Gambar 2.8 kotak Pop-Up materi bangun ruang
Kotak Pop-Up merupakan media pembelajaran yang berguna untuk 
melatih daya tanggkap dan minat siswa dalam memahami pembelajaran. 
Kotak Pop-Up merupakan kotak biasa, yang apabila dibuka akan membentuk 
suatu benda, materi atau tulisan-tulisan berwarna sesuai dengan materi yang 
akan diajarkan, guna untuk merangsang imajinasi peserta didik, 
mengembangkan kreatifitas dan memberikan bentuk atau gambaran pada 
suatu benda.
B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Septi Mahayani tantang media pembelajaran 
berupa kotak Pop Up pada materi fisika. Peneliti ini mendukung penelitian 
sekarang karena menggunakan media kotak Pop Up. Bedanya penelitian ini 
menghasilkan kotak Pop Up yang dihasilkan untuk anak-anak normal, 
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sedangkan peneliti sekarang menghasilkan media yang di khususkan untuk 
anak-anak penyandang disabilitas.48
2. Penelitian yang dilakukan oleh Anggi Nur Cahyani tentang media 
pembelajaran buku Pop Up untuk siswa tunarungu. Peneliti ini mendukung 
penelitian sekarang karena menggunakan objek sasaran siswa tunarungu, 
yaitu siswa penyandang disabilitas. Bedanya pada penelitian ini 
mengembangkan berupa Pop Up Book, sedangkan pada peneliti sekarang 
mengembangkan kotak Pop Up.49
3. Penelitian yang dilakukan Linda Noviyanti,Kukuh Santoso, Nur Aini 
Habibah tentang media pembelajaran berupa Pop Up Card pada materi 
biologi, peneliti ini mendukung penelitian sekarang karena menggunakan 
objek berupa Pop Up Card,. Bedanya pada penelitian ini mengembangkan 
media berupa kotak Pop Up.50
C. Desain Pengembangan Media
Berdasarkan penelitian pendahuluan, diperoleh data bahwa dibutuhkan media 
pembelajaran yang dapat membantu guru dalam menjelaskan materi bangun 
ruang untuk anak autis dalam memahami materi matematika pada kegiatan 
                                                          
48 Septi Mahayani, “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa KOtak Pop-Up berbasis 
Problem Solving untuk Mneunjang Pembelajaran Fisika Materi Cahaya dan Alat-alat Optik” (UIN 
Raden Intan Lampung, 2017).
49 Cahyani Anggi Nur, “Pengembangan Modul Berbasis Pop Up Book Pada Materi Alat-alat 
Optik untuk Siswa SMPLB-B (tunarungu) Kelas VIII” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014).
50 “Keefektifan Penggunaan Kartu Bergambar Berbentuk Pop Up Card Pada Pembelajaran 
Siswa Smp | Noviyanti | Lembaran Ilmu Kependidikan,” Diakses 22 April 2018.
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pembelajaran yang sebelumnya tidak sepenuhnya mengerti dan paham dengan 
materi yang dipelajari.
Setelah mengumpulkan informasi dari penelitian terdahulu, selanjutnya 
peneliti membuat produk awal media pembelajaran kotak Pop-up pada materi 
bangun ruang untuk anak autis yang menarik sehingga bermanfaat bagi guru 
dan peserta didik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Perancangan 
media pembelajaran berupa kotak Pop-up pada materi bangun ruang untuk anak 
autis dengan menggunakan beberapa pacuan berupa buku, penelitian terdahulu, 
media dan sumber lain secara online sebagai panduan  materi. Bersamaan 
dengan itu dilakukan juga penyusunan materi dan bentuk-bentuk bangun ruang
yang disesuaikan dengan materi yang akan disajikan dan disesuaikan dengan 
anak-anak berkebutuhan khusus yang dimaksud.
Tahap pengerjaan dilakukan dengan cara penyajian konsep pada setiap materi 
dan bangun-bangun ruang. Selanjutnya merencanakan spesifikasi media 
pembelajaran matematika berupa kotak Pop-up pada materi bangun ruang untuk 
anak autis. Tahap desain dibuat produk kotak Pop-up sederhana untuk 
penggabungan dan pendesain dilakukan menggunakan bahan beruba karton, alat 
tulis kotak dan kertas-kertas warna warni.
Setelah membuat desain media pembeljaran kotak Pop-up dan selanjutnya 
perlu dilakukan pengembangan produk berupa pembuatan ataupun 
pembentukannya secara real, selanjutnya validasi oleh beberapa ahli yaitu ahli 
media dan ahli materi untuk mengetahui kelemahan dan kelayakan dari produk 
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tersebut. Kemudian, setelah dinyatakan kelayakan oleh para ahli. Kemudian 
setelah dinyatakan kelayakan oleh para ahli, maka layak untuk 
diimplementasikan untuk menilai apakah media kotak Pop-up tersebut nantinya 
masih ada kekurangan atau ketidaklayakan maka tahap akhir adalah evaluasi.
D. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan kesimpulan dari beberapa teori yang telah 
dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan tersebut, 
selanjutnya dianalisis, sehingga menghasilkan kesimpulan tentang kondisi 
lapangan yang berkaitan.51
Proses suatu pembelajaran dibutuhkan media pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pembelajaran agar lebih mudah diterima oleh peserta 
didik dalam memahami materi. Hal ini menuntut guru agar memiliki 
kemampuan untuk mengembangkan media pembelajaran. Salah satu media
tersebut dapat berupa. Kotak Pop-up yang dituju untuk materi bangun ruang 
untuk anak autis. Pendidikan sebenarnya sudah menggunakan beberapa media 
pembelajaran untuk menerangkan bangun ruang dan mengaitkan dengan 
kegiatan sehari-hari, akan tetapi belum ada media khusus yang tertuju untuk 
anak autis dalam materi bangun ruang.
Dalam membuat media pembelajaran berupa kotak Pop-up pada materi 
bangun ruang untuk anak autis, dapat dilakukan dengan cara melakukan analisis 
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kebutuhan. Setelah itu membuat desain kotak Pop-up yang menarik yang 
bertujuan agar peserta didik tertarik untuk mempelajari materi tersebut. Setelah 
peneliti selesai mendesain kotak Pop-up maka kotak Pop-up tersebut 
dikembangkan. Setelah produk dikembangkan juga meminta saran dan masukan 
dari para ahli. Sehingga peneliti mengetahui kelayakan dari media tersebut, 
sampai pada penerapan lapangan dan evaluasi terhadap media yang 
dikembangkan.
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Gambar 2.9
Kerangka berfikir pengembangan media pembelajaran matematika berupa kotak 
Pop-up pada materi bangun ruang untuk anak autis
Analisis Kebutuhan
Kebutuhan untuk mengembangkan media pembelajaran matematika  
berupa kotak Pop-up pada materi bangun ruang untuk anak autis
         Pengembangan Produk
       Desain Produk
       Validasi 
      Kotak Pop-up kriteria tidak layak, 
diperbaiki sesuai saran
         Kotak Pop-up layak
      Implementasi
    Evaluasi
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian 
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
dan pengembangan (Research and Development). Penelitian dan 
pengembangan (RnD) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.1
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan bertujuan untuk menghasilkan 
produk yang efektif untuk mambantu siswa berkebutuhan khusus memahami 
materi bangun ruang pada pembelajaran.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini ada beberapa unsur, yaitu:
a. Uji ahli media
Uji ahli media bertujuan untuk mengetahui ketepatan standar minimal 
yang diterapkan dalam penyususnan bahan ajar materi bangun ruang pada 
pembelajaran matematika untuk mengetahui kemenarikan serta 
keefektifan bahan ajar. Uji ahli media dilakukan oleh satu orang dosen 
yang merupakan ahli dalam bidang teknologi. Ahli media mengkaji pada 
                                                          
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfa Beta, 2013): 407.
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aspek kegrafikan, penyajian, kebahasaaan dan kesesuaian bahan ajar 
materi bangun ruang pada tingkatan SMP siswa autis.
b. Praktisi pendidikan
Praktisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah satu orang guru 
SLB yang mengajar anak autis di SLB Dharma Bhakti dan satu orang 
dosen. Praktisi akan memberikan penilaian hasil bahan ajar yang lebih 
dikembangkan oleh peneliti. Dengan tujuan untuk mengetahui kualitas 
bahan ajar yang telah dikembangkan.
3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ditentukan secara purposive atau diplih sesuai 
tujuan dan dengan sengaja, karena bahan ajar (buku pintar) yang akan 
dihasilkan diperuntukkan bagi peserta didik Sekolah Luar Biasa yang masih 
mengalami kesulitan-kesulitan dalam memahami pembelajaran, serta nilai 
matematika yang masih sangat rendah, sehingga bahan ajar yang menarik 
sangat dibutuhkan untuk memperbarui semangat peserta didik, maka lokasi 
penelitian yang dipilih adalah SLB Dharma Bhakti Bandar Lampung.
B. Metode Penelitian
Metode penelitian menurut Suharsimi Arikunto merupakan cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian.2 Peneliti ini 
mengacu pada model yang dikembangkan oleh Dick and Carry yaitu, ADDIE 
                                                          
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006): 16.
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model ini meliputi.3 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4)Implementation, 
dan 5) Evaluation, secara umum model penelitian ini dapat dilihat pada gambar 
3.1.
Gambar 3.1 Langkah-langkah penggunaan Metode Reaseach and Development 
(R&D)
C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur penelitian dan pengembangan memaparkan langkah-langkah 
prosedural yang ditempuh oleh peneliti dalam mengembangkan produk. 
Prosedur penelitian dan pengembangan ini secara tidak langsung akan memberi 
                                                          
3 I Made Tegeh, Model Penelitian Pengembangan (Jogjakarta: Graha Ilmu, 2014): 75.
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petunjuk bagaimana langkah prosedural yang dilalui mulai dari tahap awal 
sampai ke produk yang sudah bisa digunakan.
1. Anlysis (Tahap Analisis)
Sebelum melakukan pengembangan terhadap media pembelajaran 
atau bahan ajar ini adalah dengan dilakukannya analisis kebutuhan. Analisis 
kebutuhan dilakukan guna melihat gambaran kondisi di lapangan yang 
berkaitan dengan proses belajar mengajar matematika di SLB Dharma Bakti, 
untuk kelas Autis tingkat SMP, menganalisa kebutuhan dilakukan dengan 
wawancara terhadap guru dan peserta didik, karena tidak memungkinkan 
untuk membagi angket mengetahui keadaaan peserta didik penyandang 
disabilitas.
2. Design (Tahap Perancangan)
Tahap ini yang akan dilakukan adalah merancang produk awal yang 
akan dikembangkan. Dari mulai menentukan design kotak Pop Up, yang akan 
dikembangkan untuk memenuhi kelayakan dalam pemakaiannya sesuai 
dengan materi yang dijelaskan, serta mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber referensi dari penelitian maupun media yang sudah ada.
3. Development (Pengembangan Produk)
Tahapan ini merupakan proses dimana segala sesuatu yang 
dibutuhkan atau yang akan mendukung semuanya harus disiapkan.4 Tahap ini 
yang dilakukan adalah adanya contoh ataupun penelitian sebelumnya tentang 
                                                          
4 Ibid.
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kotak Pop Up sebagai mana media yang dimaksud sebagai acuan, setelah 
kotak Pop Up dikembangkan, selanjutnya dilakukan validasi oleh tiga ahli 
yaitu ahli materi, ahli media dan praktisi pendidikan.
4. Implementation (Tahap Penerapan)
Setelah kotak Pop UP dinyatakan valid, produk tersebut di uji coba 
dalam kegiatan pembelajaran. Uji coba ini dumaksudkan untuk 
mendapatkan informasi mengenai kotak Pop Up yang dikembangkan. Uji 
coba dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan kemenarikan media berupa 
kota Pop Up dalam bahan ajar bangun ruang untuk anak penyandang 
disabilitas (Autis) melalui angker respon peserta didik, maupun wawancara.
Uji coba produk dilakukan dengan 2 cara yaitu uji coba skala kecil dan uji 
coba lapangan. Setelah didapatkan data dari hasil angket/ wawancara 
responden peserta didik maka data tersebut diolah kemudian dianalisis 
untuk tahap evaluasi.5
5. Evaluation (Tahap Evaluasi)
Tahap akhir pengembangan ini adalah evaluasi terhadap media kotak 
Pop Up materi bangun ruang untuk anak penyandang disabilitas (autis). 
Evaluasi merupakan proses untuk melihat apakan produk yang dibuat dapat 
digunakan atau tidak. Evaluasi sangat berperan penting untuk perbaikan 
                                                          
5 Ibid.
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produk kotak Pop Up, evaluasi yang dilakukan yaitu oleh tim ahli dan 
evaluasi hasil validasi dan uji coba produk.6
D. Jenis Data
Penelitian dan pengembangan (R&D) ini menggunakan yaitu data 
berupa kuantitatif dan kualitatif.
1. Data kuantitatif adalah data yang diolah dengan perumusan angka. Data 
kuantitatif diperoleh dari skor angket penilaian validator dan penilaian 
siswa.
2. Data kualitatif adalah data yang berupa deskripsi dalam bentuk kalimat. 
Data kualitatif ini berupa kritik dan saran validator terhadap produk yang 
dikembangkan dan deskripsi keterlaksanaan uji coba produk.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengebangan ini yaitu 
dengan wawancara, karena melihat kondisi peserta didik sebagai Anak 
Berkebutuhan Khusus mereka akan diwawancarai dan dibantu oleh beberapa 
guru untuk mengisi angket sesuai dengan penilaian mereka.
Upaya pengumpulan data wawancara merupakan teknik yang 
digunakan untuk membantu dalam melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan masalah-masalah yang akan diteliti. Wawancara juga dapat 
membantu peneliti mendapatkan masukan-masukan secara mendalam dari 
                                                          
6 Ibid.
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responden penelitian.7 Hasil wawancara yang didapatkan digunakan oleh 
peneliti sebagai masukan untuk mengembangkan media pembelajran berupa 
(kotak pop up) untuk Anak Berkebutuhan Khusus (Autisme).
F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen merupakan alat yang digunakan dalam mempermudah 
pelaksanaan sesuatu, berdasarkan pada tujuan penelitian, dirancang dan 
disusun instrumen sebagai berikut:
1. Instrumen Studi Pendahuluan
Instrumen berupa wawancara kepada guru dan peserta didik yang 
disusun untuk mengetahui media apa yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik dan berfungsi untuk memberi masukan dalam 
pengembangan media pembelajaran.
2. Instrumen Validasi Ahli
a. Instrumen validasi ahli media, instrumen ini berbentuk angket validasi 
terkait kesesuaian materi dengan SK KD, kelayakan isi, tampilan dan 
kesesuaian media pembelajaran dengan karakteristik siswa, berupa 
kotak pop-up pada materi bangun ruang untuk anak autis, serta para 
ahli materi juga memberi masukan dalam pengembangan media 
pembelajaran kotak pop up matematika untuk Anak Berkebutuhan 
Khusus (Aautis).
                                                          
7 Metode Penelitian Pendidikan Op Cit: 193-194.
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b. Instrumen praktisi pendidikan instrumen ini berbentuk angket 
vallidasi terkait kesesuaian materi dengan pembalajaran, kelayakan 
media dan kesesuaian media, serta berfungsi untuk memberi masukan 
dalam media
3. Instrumen Uji Coba Produk
Instrumen ini berbentuk angket uji aspek kemenarikan yang di  yang 
diberikan kepada peserta didik, dan beberapa pertanyaan secara langsung 
yang diberikan kepada peserta didik. Angket dan beberapa pertanyaan ini 
digunakan untuk mengetahui daya tari dan respon dari peserta didik.
G. Teknik Analisis Data
Teknik anallisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif yang memaparkan hasil pengembangan produk yang 
dikembangkan. Data yang diperoleh melalui instrumen uji coba dianalisis 
dengan menggunakan statistik deskriptif kualitatif. Analisis ini dimaksud 
untuk menggambarkan karakteristik data pada masing-masing apek.
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 4 jawaban, sehingga 
untuk menghitung skor penilaian total dicari menggunakan rumus.8
തܺ= ∑ ௫೔೙೔సభ௡
                                                          
8 Lucky Chandra Febriana, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Fisika Materi 
Tekanan Mencakup Ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomotor Sesuai Kurikulum 2013 Untuk Siswa 
SMP/MTs.,” SKRIPSI Jurusan Fisika - Fakultas MIPA UM 0, no. 0 (11 Juni 2014).
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Dengan:
௜ܺ= ௃௨௠ ௟௔௛	௦௞௢௥ௌ௞௢௥	௠ ௔௞௦x 4
Keterangan: തܺ= rata-rata akhir
௜ܺ= nilai uji operasional angket tiap siswa
n = banyaknya siswa yang mengisi angket
1. Analisis Data Validasi Ahli
Angket validasi ahli terkait kesesuaian materi dengan SK KD, kualitas isi, 
tampilan visual, kemudahan penggunaan dan kesesuaian media 
pembelajaran kotak pop-up pada materi bangun ruang untuk Anak 
Berkebutuhan Khusus (Auitis). Tingkatan validasi media ditentukan oleh 
penggunaan skor yang berbeda-beda pada masing-masing jawaban. Skor 
penilaian yan digunakan dapat dilihat dalam Tabel 3.1
Tabel 3.1 Skor Penilaian Validasi Ahli (dimodifikasi)9
                                                          
9 Ibid.
Skor Pilihan Jawaban Kelayakan
4 Sangat Baik
3 Baik 
2 Cukup Baik
1 Sangat Buruk
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Hasil dari skor penilaian masing-masing validator tersebut kemudian dicari
rata-ratanya dan dikonversikan kepertanyaaan untuk menentukan 
kevalidan dan kelayakan media yang dikembangkan. Penkonversian skor 
menjadi pertanyaan penilaian ini dapat dilihat dalam  Tabel 3.2
Tabel 3.2 Kriteria Validasi (dimodifikasi)10
2. Analisis Data dari Respon Peserta Didik
Angket tentang respon siswa terhadap penggunaan produk 
menggunakan penilaian skala 4 pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan 
Tingkatan kesesuaian produk bagi pengguna ditentukan oleh penggunaan 
skor yang berbeda. Skor penilaian jawaban dapat dilihat dalam Tabel 3.3.
                                                          
10 Ibid.
Skor Kualitas
kriteria 
kelayakan
keterangan
3,26  <		ഥܺ	 ≤  4,00 Valid Tidak Revisi
2,51  < 		ഥܺ≤ 3,26 Cukup Valid Revisi Sebagian
1,76  < 		ഥܺ≤ 2,51 Kurang Valid Revisi sebagian & pengkajian ulang materi
1,00  < 		ഥܺ≤ 1,76 Tidak Valid Revisi Total
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Tabel 3.3 Skor Penilaian Uji Coba (dimodifikasi)11
Hasil dari skor penilaian dari masing-masing siswa kemudian dicari 
ratarata dan dikonversikan ke pertanyaan untuk menentukan kemenarikan. 
Penkonversian skor menjadi pertanyaan penilaian ini dapat dilihat dalam 
Tabel 3.4
Tabel 3.4 Kriteria untuk Uji Kemenarikan (dimodifikasi)12
                                                          
11 Ibid.
12 Ibid.
Skor Pilihan Jawaban Kelayakan
4 Sangat Menarik
3 Menarik
2 Kurang Menarik
1 Sangat Kurang Menarik
Skor Kualitas
Pertanyaan Kualitas Aspek
Kemenarikan
  3,26  <		ഥܺ	 ≤  4,00 Sangat Menarik
2,51  < 		ഥܺ≤ 3,26 Menarik
1,76  < 		ഥܺ≤ 2,51 Kurang Menarik
1,00  < 		ഥܺ≤ 1,76 Sangat Kurang Menarik
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3. Teknik Analisis Keefektifan
Teknik analisis keefektifan media menggunakan tes hasil belajar 
dengan 10 soal yang terdapat di lks dengan bobot soal yang sama. 
Skoring yang digunakan menggunakan bentuk skala 1-10. Dengan 
demikian pendidik tidak memberi angka nol terhadap jawaban yang 
salah. Rumus menghitung persentase ketuntasan peserta didik digunakan 
rumus:13
P = 
௉ೌ
௉್ x 100%
Keterangan:
P  : persentase ketuntasan peserta didik
௔ܲ: jumlah peserta didik yang tuntas
Pb : jumlah peserta didik keseluruhan
Data hasil belajar ini dikonversikan dengan tabel kriteria penilaian 
keefektifan pada Tabel 3.5.
Tabel 3.5 Kriteria penilaian keefektifan14
Persentase ketuntasan Kriteria
P  > 80 Sangat efektif
60 < P  ≤ 80 Efektif
40 < P  ≤ 60 Cukup efektif
                                                          
13 Siti naimah, (2017), “pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis seni 
kaligrafi pada pokok bahasan lingkaran kelas VIII di MTs Negeri 1 Pringsewu”, h.47-48
14 Rina yuliana, (2017) “Pengembangan perangkat pembelajaran dengan pendekatan PMRI 
pada maetri bangun ruang sisi lengkung untuk SMP kelas IX”, Al-jabar : jurnal pendidikan 
matematika, vol. 6 , No.1, h. 64
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20 < P  ≤ 40 Kurang efektif
P ≤ 20 Tidak efektif
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Pengembangan media ini berpijak pada beberapa asumsi sebagai berikut:15
1. Belajar merupakan suatu kewajiban bagi anak bangsa tanpe terkecuali 
termasuk Anak Berkebutuhan Khusus. Keberhasilan belajar sangat 
dipengaruhi oleh banyak faktor, dan salahsatunya adalah penggunaan 
media pengajaran yang berfungi sebagai perantara, wadah atau 
penyambung pembelajaran.
2. Media yang tepat dan sesuai sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan 
guru.
3. Anak berkebutuhan khusus (Autis) akan sangat terpacu untuk memahami 
pembelajaran jika menggunakan media atau suatu alat peraga yang 
menarik.
4. Produk pengembangan media ini memiliki bentuk dan beberapa materi 
yang mudah di pahami dan dapat memotivasi peserta didik dalam belajar 
matematika.
                                                          
15 Dian Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran (Yogyakarta: Diva Press, 2011): 25.
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Asumsi-asumsi yang diuraikan di atas menuntun pengembang menyadari 
bahwa pengembangan media untuk Anak Berkebutuhan Khusus ini 
mempunyai beberapa keterbatasn-keterbatasan sebagai berikut:
1. Media embelajaran ini hanya terbatas untuk materi bangun ruang.
2. Media pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan kondisi dan 
kemampuan anak Autis di SLB dalam pemahamannya terhadap 
matematika .
3. Pelaksanaan uji coba pengembangan media ini dilakukan di SLB yang 
setingkat dengan anak SMP namun dapat dikatakan masih sangat jauh 
perbandngannya.
4. Produksi media ini hanya di gunakan di SLB.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian dan Pengembangan
Hasil pengembangan yang dilakukan oleh peneliti ini menghasilkan 
media pembelajaran berupa kotak pop-up. Penelitian dan pengembangan ini 
dilakukan dengan menggunakan prosedur pengembangan Addie yang melalui 5 
tahap pengembangan. Tahapan prosedur penelitian dan pengembangan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Tahap Analisis ( Analyze)
Tahap analisis merupakan tahap pertama dalam penelitian dan 
pengembangan ini, karena hasil dari analisis inilah yang menjadi pedoman 
dan tolak ukur dalam penyususnan media pembelajaran. Analisis yang 
dilakukan meliputi:
a. Analisis Kurikulum di Sekolah Berkebutuhan Khusus
Kurikulum yang digunakan di Sekolah Berkebutuhan Khusus, 
merupakan kurikulum terbau yaitu Kurikulum 2013, maka pembuatan 
media pembelajaran berdasarkan dengan kurikulum yang berlaku  yaitu 
Kurikulum 2013 yang akan membahas materi bangun ruang. Materi 
bangun ruang dipilih dalam pengembangan media pembelajaran  karena  
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merupakan salah satu dari materi yang banyak dan mudah ditemui 
bentuknya dalam dunia nyata dan kehidupan sehari-hari.
b. Analisis Media Pembelajaran
Analisis media pembelajaran ditujukan guna mengetahui media apa 
saja yang diterapkan sebelumnya selama proses pembelajaran 
berlangsung. Data yang diperoleh dari hasil analisis media pembelajaran 
adala sebagai berikut:
1) Media yang digunakan sebelumnya pada saat proses pembelajaran 
berlangsung yaitu berupa buku cetak dan  media pembelajaran 
berupa gambar-gambar menarik dari kertas origami dan belum 
pernah dikembangkan media pembelajaran berbentuk kotak pop-up.
2) Media tersebut kurang interaktif sehingga menjadikan peserta didik
(autis) cenderung pasif dalam proses pembelajaran.
3) Media dengan penampilan yang kurang menarik membuat peserta 
didik susah memahami terlebih media dengan banyaknya teori 
mengingat peserta didik (Autis) sangat lemah sekali dalam 
memahami teori.
c. Analisis Karakteristik Peserta Didik
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru yang mengampu kelas 
autis di Sekolah Luar Biasa dapat disimpulkan sebgai berikut:
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1) Rendahnya nilai hasil belajar peserta didik dari rata-rata nilai KUIS, 
UTS, dan UAS sesuai dengan KKM nilai yang berlaku untuk Anak 
Berkebutuhan Khusus (autis).
2) Perserta didik tidak dapat membedakan bangun ruang secara umum 
dan bentuknya dalam dunia nyata.
3) Peserta didik kurang memiliki semangat belajar karena proses 
pembelajaran hanya sebatas penjelasan, dan melihat gambar di 
dalam buku.
Berdasarkan hasil analisis di atas maka peneliti mengembangkan media 
pembelajaran matematika pada materi bangun ruang untuk anak autime
berbentuk kotak pop-up dengan tampilan yang menarik, jelas dan mudah 
dipahami agar dapat memudahkan peserta didik dalam belajar dan 
mengulang materi yang belum dipahami.
Hasil evaluasi dari tahap analisis menyatakan bahwa analisis 
kurikulum, analisis media pembelajaran dan analisis karakteristik siswa 
terhadap Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar Biasa ini 
memerlukan suatu pembaruan dalam proses pembelajaran. Sehingga di 
perlukan untuk men-design sebuah media yang menarik dan sesuai dengan 
kriteria pembelajan yang diterapkan di sekolah tersebut. Sesuai dengan 
keterangan yang didapat maka peneliti dapat melanjutkan ke tahap design. 
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2. Tahap Perancangan ( Design)
Tahap perancangan atau design, dilakukan setelah tahap analisis 
menghasilkan suatu kesimpulan, sehingga didapat spesifikasi media yang 
dibuat yaitu berupa kotak pop-up . Berikut perancangan pembuatan media
yang dikembangkan:
a. Perancangan Media pembelajaran
Media pembelajaran dalam bentuk kotak dengan ukuran sisi 21 x 19 
cm, ukuran alas 19 x 19 cm, dan tutup 20 x 20 cm. Bertuliskan cover judul 
dibagian tutup, dan materi tentang bangun ruang dibagiaan sisi, dengan 
huruf Times New Roman, skala spasi 1,5. Media kotak pop-up berisikan 
tentan materi limas segi empat di bagian sisi pertama, tabung disisi kedua, 
kerucut disisi ketiga, prisma segitiga disisi keempat dan balok kubus dan 
profil penulis di pertengahan kotak pop-up. Kotak pop-up di desaign sama 
pada kotak umum biasanya, ketika tokak dibuka maka akan muncul bangun 
ruang 3D beserta penjelasan jaringnya, media di buat semenarik mungkin 
dengan tujuan untuk menarik perhatian dan minat peserta didik terlebih 
anak berkebutuhan khusus yang menjadi objek penelitian. Pembahasan 
materi disajikan secara umm hanya bertujuan agar anak autis mengenal dan 
dapat membedakan bentuk bangun ruang dan bangun ruang yang ada di 
kehidupan seharihari.
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b. Perancangan Instrumen
Instrumen yang digunakan berupa angket (kuesioner) yang disusun 
untuk mengevaluasi media yang telah dibuat. Penyusunan instrumen 
dilakukan berdasarkan aspek-aspek yang disesuaikan dengan tujuan 
masing-masing angket. Instrumen tersebut diberikan kepada tim ahli media 
untuk menguji kelayakan media sebelum diuji coba ke lapangan.
Instrumen penilaian kualitas produk yang telah dikembangkan berupa 
angket daftar isian (check list) untuk ahli media, peserta didik, dan guru 
SLB. Perancangan instrumen penilain diawali dengan penyusunan kisi-kisi 
angket dan selanjutnya disusun angket penilaian yang akan diberikan 
kepada para ahli untuk mengetahui kualitas produk. Serta angket untuk 
peserta didik yang akan diserahkan kepada guru untuk mengetahui respon 
peserta didik mengingat keterbelakangan peserta didik yang tidak 
memungkinkan untuk memberikan jawaban terhadap angket media maka 
akan diwakilkan dengan guru kelasnya yang dan untuk mengetahui respon 
pendidik terhadap media yang telah dikembangkan.
Hasil evaluasi dari tahap perencanaan didapat bahwa media 
pembelajaran ini perlu dikemas dalam bentuk yang simple sehingga 
memudahkan peserta didik dalam penggunaannya, untuk perencanaan 
intrumen diakukan kuesioner yang dibagikan kepada ahli media  dan peserta 
didik guna mengetahui kelayakan media dan respon peserta didik. Sehingga 
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diperlukan tahap pengembangan untuk menerapkan hasil analisis dan design 
kedalam bentuk media yang dimaksud.
3. Tahap Pengembangan ( Development)
Tahap pengembangan (Development) ini perlu dilakukan setelah 
melewati tahap analisis, dan perencanaan. Adapun tahapan dari 
pengembangan adalah sebagai berikut:
a. Pembentukan bangun ruang
Point dari pengembangan ini adalah pembentukan bangun ruang di 
dalam kotak yang berbentuk 3D yang dikembangkan menjadi media 
pembelajaran. Kotak pop-up yang dikembangkan bertujuan untuk 
memudahkan dan menambah ketertarikan peserta didik dalam belajar 
matematika khususnya materi bangun ruang. Berikut ini adalah 
pengembangan media koktak pop-up
1) Bentuk Kotak (design luar)
Bentuk kotak pop-up sama seperti kotak pada umumnya hanya 
saja di buat dari headcover skripsi dan di desaign dengan tampilan 
yang sedikit formal dengan bertulisan materi dan judul skripsi yang 
akan dilakukan. Berikut ini tampilan bagian sisi dan tutup kotak pop-
up yang telah di buat :
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Gambar 4.1 Tampilan kotak pop-up bagian tutup
Berdasarkan pada Gambar 4.1 terlihat bahwa tampilan atas 
kotak pop-up berisi tentang judul skripsi lengkap dengan nama dan 
Universitas penulis sesuai dengan cover skripsi pada umumnya.
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Gambar 4.2 Tampilan kotak pop-up bagian sisi 
Gambar 4.2 merupakan bagian sisi kotak pop-up yang 
bertuliskan tentang bangun ruang yang akan dijelaskan didalamnya, 
yaitu: macam-macam bangun ruang, pengertian dari setiap bangun 
ruang, jaring-jaring bangun ruang, beserta rumus luas permukaan dan 
volumenya, guna memperkenalkan bangun ruang secara teori.
Gambar 4.3 Tampilan isi materi yang akan dibahas
Berdasarkan Gambar 4.3 dilihatkan bahwa materi yang akan 
dikenalkan dan dibahas merupakan materi bangun ruang yang dikemas 
semenarik mungkin dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam 
bentuk umum.
2) Materi Bangun Ruang
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Materi yang akan di baha dalam penelitian kali ini adalah mteri 
bangun ruang secara umum yang ditunjukkan kepada anak autis, 
sehingga tujuan pendidikannya dibuat 75% lebih rendah dari tujuan 
pendidikan anak normal pada umumnya. Kegiatan pembelajaran akan 
meliputi pengenalan bangun ruang, sifat-sifat, penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari, dan kesimpulan. Contoh penerapan bangun 
ruang dalam kehidupan sehari-hari dikemas semenarik mungkin 
dengan pemilihan warna yang menarik, pemilihan gambar serta materi 
dengan bahasa yang mudah dipahami. Berikut tampilan gambar pada 
bagian materi bangun ruang:
Gambar 4.4 materi bangun ruang (Kerucut)
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Gambar 4.4 memperlihatkan bangun ruang kerucut yang 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu berupa pegunungan, 
dengan kejelasan bentuk jaring dan sifat-sifat kerucut secara umum. 
Gambar 4.5 materi bangun ruang (Kubus)
Gambar 4.5 memperlihatkan bangun ruang kubus yang diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari yaitu berupa rubik permainan, dengan 
kejelasan bentuk jaring dan sifat-sifat kubus secara umum.
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Gambar 4.6 materi bangun ruang (Tabung)
Gambar 4.6 memperlihatkan bangun ruang kerucut yang 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu berupa tangki mobil 
pertamina yang berbentuk tabung, dengan kejelasan bentuk jaring dan 
sifat-sifat tabung secara umum.
Gambar 4.7 materi bangun ruang (Prisma Segitiga)
Gambar 4.7 memperlihatkan bangun ruang prisma segitiga yang 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu berupa gedung-gedung 
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tinggi, dengan kejelasan bentuk jaring dan sifat-sifat prima segitiga
secara umum.
Gambar 4.8 materi bangun ruang (limas Segiempat)
Gambar 4.8 memperlihatkan bangun ruang limas segiempat yang 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu berupa piramida, dengan 
kejelasan bentuk jaring dan sifat-sifat limas secara umum.
b. Validasi Produk
Validasi produk dimaksudkan untuk memberikan saran dan 
masukan kepada para ahli, terutama ahli media. Masukan dan saran 
mengenai kekuarangan dan kelamahan produk yang diberikan oleh 
validasi ahli akan dijadikan sebagai acuan untuk memperbaiki media
agar layak digunakan.
Penelitian dan pengembangan media pembelajaran yang telah 
selesai didesain diberikan kepada tim validator yang terdiri dari 3 ahli 
77
ahli media. Kriteria dalam penentuan subyek ahli, yaitu: (1) 
Berpengalaman dibidangnya, (2) Berpendidikan minimal S2 dijenjang 
perguruan tinggi dan S1 dijenjang sekolah. Adapun hasil validasi ahli 
sebagai berikut:
1) Validasi Ahli Media
Berikut ini adalah hasil validasi kepada ahli media yang disajikan 
dalam Tabel 4.1, Tabel 4.2 dan Tabel 4.3
Tabel 4.1 Data hasil validasi media tahap 1 dan tahap 2 validator pertama
No. Aspek Kriteria 
Skor
Tahap 1
Skor
Tahap 2
1
Kesesuaian materi 
dengan SK KD
1 3 3
2 2 3
3 3 3
෍ ܵ݇݋ݎ 8 9
ݔ௜ 2,667 3
2
Kualitas isi 4 2 3
෍ ܵ݇݋ݎ 2 3
ݔ௜ 2 3
3
Tampilan visual
5 1 4
6 2 3
7 2 3
෍ ܵ݇݋ݎ 5 10
ݔ௜ 1,667 3,333
4
Kemudahan 
penggunaan
8 3 4
෍ ܵ݇݋ݎ 3 4
ݔ௜ 3 4
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5
Keterlaksanaan
9 3 4
10 2 3
11 3 3
෍ ܵ݇݋ݎ 8 10
ݔ௜ 2,667 3,333
Sumber Data : Hasil Perhitungan Angket Validasi Media tahap 1 dan tahap 2 
Validator pertama
Berdasarkan Tabel 4.1 diatas diperoleh hasil validasi tahap 1 dan tahap 
2, oleh validator pertama dengan perolehan hasil sebagai berikut: pada aspek 
“kesesuaian materi dengan SK KD” memperoleh nilai rata-rata 2,667 pada 
tahap 1 dan nilai rata-rata 3 pada tahap 2, pada aspek “kualitas isi” 
memperoleh nilai rata-rata 2 pada tahap 1 dan nilai rata-rata 3 pada tahap 2, 
pada aspek “tampilan visual” memperoleh nilai rata-rata 1,667 pada tahap 1 
dan nilai rata-rata 3,333 pada tahap 2, pada aspek “kemudahan penggunaan” 
memperoleh nilai rata-rata 3 pada tahap 1 dan nilai rata-rata 4 pada tahap 2, 
pada aspek “keterlaksanaan” memperoleh nilai rata-rata 2,667 pada tahap 1 
dan nilai rata-rata 3,333 pada tahap 2 maka, dapat disimpulkan bahwa hasil 
validasi dari tahap 1 dan tahap 2 oleh validator pertama mengalami 
peningkatan dalam setiap aspeknya.
Hasil validasi tahap 1 dan tahap 2 oleh validator pertama juga disajikan data 
dalam bentuk grafik untuk melihat perbandingan penilaian  pada setiap 
aspek.
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Gambar 4.9 Grafik hasil validasi tahap 1 dan tahap 2 validator pertama
Berdasarkan Grafik pada Gambar 4.9 di atas terlihat bahwa adanya
peningkatan pada setiap aspek, dan pada aspek tampilan visual memperoleh 
peningkatan yang tertinggi dari tahap 1 ke tahap 2. Sedangkan nilai tertinggi 
diberikan validator pertama dalam aspek kemudahan dalam penggunaan 
media.
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Ket: 
1. Kesesuaian materi dengan SK KD
2. Kualitas isi
3. Tampilan visual
4. Kemudahan penggunaan
5. Keterlaksanaan
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Tabel 4.2 Data hasil validasi media tahap 1 dan tahap 2 validator kedua
No. Aspek Butir Aspek
Skor
Tahap 1
Skor
Tahap 2
1
Kesesuaian materi 
dengan SK KD
1 3 3
2 2 4
3 3 3
෍ ܵ݇݋ݎ 8 10
ݔ௜ 2,667 3,333
2
Kualitas isi 4 3 4
෍ ܵ݇݋ݎ 3 4
ݔ௜ 3 4
3
Tampilan visual
5 2 3
6 2 4
7 2 3
෍ ܵ݇݋ݎ 6 10
ݔ௜ 2 3,333
4
Kemudahan 
penggunaan
8 3 3
෍ ܵ݇݋ݎ 3 3
ݔ௜ 3 3
5
keterlaksanaan
9 3 3
10 3 3
11 2 3
෍ ܵ݇݋ݎ 8 9
ݔ௜ 2,667 3
Sumber Data : Hasil Perhitungan Angket Validasi Media tahap 1 dan tahap 2 
Validator kedua
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Berdasarkan Tabel 4.2 diatas diperoleh hasil validasi tahap 1 dan tahap 
2, oleh validator pertama dengan perolehan hasil sebagai berikut: pada aspek 
“kesesuaian materi dengan SK KD” memperoleh nilai rata-rata 2,667 pada 
tahap 1 dan nilai rata-rata 3,333 pada tahap 2, pada aspek “kualitas isi” 
memperoleh nilai rata-rata 3 pada tahap 1 dan nilai rata-rata 4 pada tahap 2, 
pada aspek “tampilan visual” memperoleh nilai rata-rata 2 pada tahap 1 dan 
nilai rata-rata 3,333 pada tahap 2, pada aspek “kemudahan penggunaan” 
memperoleh nilai rata-rata 3 pada tahap 1 dan nilai rata-rata 3 pada tahap 2, 
pada aspek “keterlaksanaan” memperoleh nilai rata-rata 2,667 pada tahap 1 
dan nilai rata-rata 3 pada tahap 2 maka, dapat disimpulkan bahwa hasil 
validasi dari tahap 1 dan tahap 2 oleh validator kedua mengalami 
peningkatan dalam beberapa aspek.
Berikut ini penyajian hasil validasi dalam bentuk grafik.
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Gambar 4.10 Grafik hasil validasi tahap 1 dan tahap 2 validator kedua
Gambar 4.10 Grafik hasil validasi tahap 1 dan tahap 2 validator kedua
Hasil validasi tahap 1 dan tahap 2 oleh validator kedua disajikan pada 
Gambar 4.10 di atas terlihat peningkatan pada beberapa aspek, peningkatan 
tertinggi pada aspek tampilan visual, sedangkan nilai tertinggi terletak pada 
aspek kualitas isi.
Tabel 4.3 Data hasil validasi media tahap 1 dan tahap 2 validator ketiga
No. Aspek Butir Aspek
Skor
Tahap 1
Skor
Tahap 2
1 Kesesuaian materi 
dengan SK KD
1 3 4
2 3 4
3 3 3
0
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tahap 1
tahap 2
Ket: 
1. Kesesuaian materi dengan SK KD
2. Kualitas isi
3. Tampilan visual
4. Kemudahan penggunaan
5. Keterlaksanaan
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෍ ܵ݇݋ݎ 9 11
ݔ௜ 3 3,667
2
Kualitas isi 4 4 4
෍ ܵ݇݋ݎ 4 4
ݔ௜ 4 4
3
Tampilan visual
5 3 3
6 3 4
7 2 3
෍ ܵ݇݋ݎ 8 10
ݔ௜ 2,667 3,333
4
Kemudahan 
penggunaan
8 3 3
෍ ܵ݇݋ݎ 3 3
ݔ௜ 3 3
5
keterlaksanaan
9 2 3
10 2 4
11 3 3
෍ ܵ݇݋ݎ 7 10
ݔ௜ 2,333 3,333
Sumber Data : Hasil Perhitungan Angket Validasi Media tahap 1 dan tahap 2 
Validator ketiga
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas diperoleh hasil validasi tahap 1 dan tahap 
2, oleh validator ketiga dengan perolehan hasil sebagai berikut: pada aspek 
“kesesuaian materi dengan SK KD” memperoleh nilai rata-rata 3 pada tahap 
1 dan nilai rata-rata 3,667 pada tahap 2, pada aspek “kualitas isi” 
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memperoleh nilai rata-rata 4 pada tahap 1 dan nilai rata-rata 4 pada tahap 2, 
pada aspek “tampilan visual” memperoleh nilai rata-rata 2,667 pada tahap 1 
dan nilai rata-rata 3,333 pada tahap 2, pada aspek “kemudahan penggunaan” 
memperoleh nilai rata-rata 3 pada tahap 1 dan nilai rata-rata 3 pada tahap 2, 
pada aspek “keterlaksanaan” memperoleh nilai rata-rata 2,333 pada tahap 1 
dan nilai rata-rata 3,333 pada tahap 2 maka, dapat disimpulkan bahwa hasil 
validasi dari tahap 1 dan tahap 2 oleh validator ketiga mengalami 
peningkatan dalam beberapa aspek. Hasil validasi tahap 1 dan tahap 2 oleh 
validator ketiga juga disajikan data dalam bentuk grafik untuk melihat 
perbandingan penilaian  pada setiap aspek.
Gambar 4.11 Grafik hasil validasi tahap 1 dan tahap 2 validator ketiga
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Ket: 
1. Kesesuaian materi dengan SK KD
2. Kualitas isi
3. Tampilan visual
4. Kemudahan penggunaan
5. Keterlaksanaan
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Berdasarkan Grafik diatas didapat peningkatan pada beberapa aspek, 
dan pada aspek keterlaksanaan memperoleh peningkatan yang tertinggi dari 
tahap 1 ke tahap 2. Sedangkan nilai tertinggi diberikan validator ketiga
dalam aspek kualitas isi.
c. Revisi Produk
Setelah desain produk divalidasi kepada tim validator ahli media, 
kemudian peneliti melakukan revisi produk yang mengacu pada masukan 
dan saran dari tim validator terhadap produk yang dikembangkan. Adapun 
masukan dan saran dari tim validator adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4 Masukan dan Saran Perbaikan Validasi tahap 1
No. Aspek Saran/Masukan untuk perbaikan
1.
Kesesuaian
materi dengan 
SK dan KD
- Materi terlalu banyak, sulit untuk ABK 
memahami
2. Kualitas isi
- Tidak perlu rumus bangun ruang, hanya 
bentuknya saja
3
Tampilan 
visual
- Warna dibuat seirama
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4
Kemudahan 
penggunaan
- Berikan bentuk media yang ringkas 
beserta jaring-jaring bngun ruangnya 
agar mudah dipahami
5 Keterlaksanaan - Berikan bangun ruang 4D yang lebih kecil
Hasil masukan dan saran validasi media tahap 1 disajikan dalam 
bentuk Tabel 4.4, dengan saran pada apek kesesuaian materi dengan SK 
dan KD “tambah sedikit sifat-sifat bangun ruang”, pada aspek kualitas isi 
“tidak perlu rumus bangun ruang hanya bentuknya saja” pada aspek 
tampilan visual “warna dibuat seirama” pada aspek kemudahan 
penggunaan “berikan media yang ringkas namun lengkap” pada aspek 
keterlaksanaa “ berikan bangun ruang 4D yang lebih kecil”.
Tabel 4.5 Masukan dan Saran Perbaikan Validasi tahap 2
No. Aspek Saran/Masukan untuk perbaikan
1.
Kesesuaian 
materi dengan 
SK dan KD
- Tambah sedikit sifat-sifat setiap bangun 
ruang
2. Kualitas isi - Bentuk jaring-jaring bangun ruang yang 
bisa di bentuk
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3
Tampilan 
visual 
- Warna dibuat lebih mendominasi ke anak-
anak
- Tema dibuat lebih mendominasi ke katun 
anak-anak
4
Kemudahan 
penggunaan 
- Bangun ruang yang lebih mudah dipahami 
dan lebih praktis di tutup dalam bentuk 
180°.
5 keterlaksanaan
- Bangun ruang yang sering dilihat di 
kehidupan nyata
Hasil masukan dan saran validasi media tahap 2 disajikan dalam 
bentuk Tabel 4.5, dengan saran pada aspek kesesuaian materi dengan SK 
dan KD “tambah sedikit sifat-sifat setiap bangun ruang”, pada aspek 
kualitas isi “bentuk jaring-jaring bangun ruang yang bisa dibentuk” pada 
aspek tampilan visual “ warna dibuat lebih mendominasi ke anak-anak” 
pada aspek kemudahan penggunaan “bangun ruang yang lebih mudah 
dipahami dan lebih praktis di tutup dalam bentuk 180°” pada aspek 
keterlaksanaan “bangun ruang yang dilihat dikehidupan nyata”.
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Tabel 4.6 Hasil revisi media dari tahap 1 sampai tahap 2
Revisi media tahap 1 Revisi media tahap 2
Media terlalu simple dan materi 
terlalu banyak
Warna tidak menarik
Warna menarik tapi materi belum 
memenuhi SK dan KD
Penambahan dan perubahan warna 
serta karakteristik anak-anak secara 
keseluruhan
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas terlihat bahwa media di revisi tahap 
satu yaitu media yang terlihat terlalu simpel dan materi terlalu banyak, 
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kemudian direvisi dan media memiliki warna yang kurang menarik, dalam 
revisi ke tiga di buat dengan warna yang lebih cerah dan menarik namun 
masih kurangnya materi dan warna terlalu monoton dan kurang adanya 
warna yang berkarakter anak-anak, setelah di revisi secara keseluruhan 
maka media mencapai kriteria valid dalam aspek warna dan materi yang 
sesuai dengan yang dibutuhkan untuk Anak Berkebutuhan Khusus.
Tabel 4.7 Hasil revisi mendetail dari para ahli media
Penambahan kelengkapan media secara detail yang disarankan oleh para ahli
-Bentuk bangun ruang di dunia nyata -Bentuk jaring-jaring dari setiap 
bangun ruang
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-Bentuk bangun ruang yang sering dilihat 
dalam bentuk permainan anak
-warna yang dipadu dengan 
kartun dan bentuk nyata bangun 
ruang
-Tema yang mendominasi karun untuk 
anak
Pada aspek penyajian ahli media 
menyarankan untuk menambahka
n identitas penulis agar tidak di 
klaim oleh orang yang tidak 
bertanggung jawab.
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Berdasarkan Tabel 4.7 didapat hasil revisi secara detail dari 
masukan validator terlihat bahwa banyak penambahan karakteristik anak, 
penambahan materi bangun ruang secara umum yaitu: jaring-jaring bangun 
ruang, penerapannya di kehidupan nyata, ciri-ciri bangun ruang dan juga 
profil penulis.
Hasil evaluasi dari tahap analisis, design, dan tahap pengembangan 
telah menghailkan media yang menarik dan melewati beberapa tahap uji 
coba sehingga media ini layak untuk diimplementasikan, karna media ini 
merupakan media pertama kali yang di terapkan untuk Anak Berkebutuhan 
Khusus dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan upaya mencapai suatu 
tujuan dalam pembelajaran dan mendapatkan respon yang baik dari peserta 
didik maupun dari pihak sekolah.
4. Tahap Implementasi (Implementation)
Produk telah dinyatakan layak berdasarkan hasil validasi, selanjutnya 
tahap Implementasi, di tahap implementai produk diuji cobakan kepada 
peserta didik Sekolah Luar Biasa Dharma Bakti Pertiwi kelas autis, di kelas 
autis hanya terdaapat 3 orang peserta didik, maka oleh itu akan dilakukan uji 
coba skala kecil yang akan diikuti oleh 1 orang peserta dan 3 orang untuk uji 
coba skala besar. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui apakah produk ini 
menarik untuk dijadikan salah satu refrensi belajar peserta didik berkebutuhan 
khusus dengan memberikan angket, namun melakukan wawancara dan guru 
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yang bersangkutan yang akan membantu para peserta didik mengisi angket 
tersebut.  Hasil dari uji coba pertama dengan skala kecil disajikan pada Tabel
4.8.
Tabel 4.8
Hasil uji coba di kelas kecil
S
u
m
b
e
r
Data: Diolah dari Hasil Angket Penilaian Uji Cobakelas kecil
Perolehan hasil penilaian skala kecil pada Tabel 4.8 diperoleh rata-rata 
skor 3,5 dan memenuhi kriteria penilaian “Sangat Menarik”, hal ini berarti 
media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti menarik untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran pada materi bangun ruang untuk anak 
berkebutuhan khusus kelas autis di Sekolah Luar Biasa Dharma Bhakti 
Pertiwi. Selain itu berikut ini hasil uji coba skala besar yang disajikan pada 
Tabel 4.9 berikut:
Tabel 4.9
Hasil uji coba di kelas besar
No. Nama Jumlah Skor Skor Kelayakan
1. Ahmad Zaky 35 3,5
2. Amir Putu Bulfiah 31 3,1
3. M.Faridz Makarim 35 3,5
No. Nama Jumlah Skor Skor Kelayakan
1. Ahmad Zaky 35 3,5
Jumlah 35 ̅ݔ= 3,5
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Jumlah 101 ̅ݔ= 3,36667
Sumber Data: Diolah dari Hasil Angket Penilaian Uji Coba kelas besar
Perolehan hasil penilaian skala kecil pada Tabel 4.9 diperoleh rata-rata 
skor 3,36667 dan memenuhi kriteria penilaian “Sangat Menarik”, hal ini 
berarti media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti menarik untuk 
digunakan  sebagai salah satu refrensi media pembelajaran.
Uji coba efektifitas juga dilakukan di uji lapangan. Uji efektifias 
dilakukan dengan uji pretest dan uji post test untuk melihat apakah media ini 
efektif di gunakan. Melihat uji keefektifitas dapat dilihat pada Tabel 4.10 dan 
4.11
Tabel 4.10 Hasil Uji Pretest
Jumlah Siswa Interval Kriteria
0 ≥ 60 Tuntas
3 < 60 Tidak Tuntas
Rata-rata 0% Tidak Efektif
Sumber data : Hasil Perhitungan dari uji coba lapangan
Berdasarkan Tabel 4.10 terlihat bahwa hasil Pretest tidak ada peserta didik 
yang tuntas dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh peneliti, itu artinya 
nilai peserta didik masih jauh dari nilai KKM. Selesai mengerjakan pretest 
kemudian peneliti mengenalkan media pembelajaran berupa kotak pop-up
untuk menjelaskan materi bangun ruang yang dimaksudkan.
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Selesai mendemonstrasikan media pembelajaran berupa kotak pop-up, 
kemudian peserta didik di berikan posttest untuk mengetahui apakah media 
pembelajaran ini efektif untuk diterapkan di kelas autis.
Berikut hasil posttest peserta didik pada Tabel 4.11
Tabel 4.11 Hasil Uji Post Test
Jumlah Siswa Interval Kriteria
2 ≥ 60 Tuntas
1 < 60 Tidak Tuntas
Rata-rata 66,7% Efektif
Sumber data : Hasil Perhitungan dari uji coba lapangan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil posttest siswa diatas didapat bahwa 
2 siswa tuntas dengan mendapat nilai di atas KKM yaitu ≥ 60, dan persentase 
keefektifitasan mencapai target, sehingga media ini dinyatakan “efektif” berdasarkan 
uji coba lapangan. Hasil evaluasi dari tahap implementasi didapat bahwa media yang 
dikembangkan dinyatakan layak dan efektif sehingga media tersebut dapat 
diimplementasikan untuk pembelajaran selanjutnnya.
5. Tahap Evaluasi ( Evaluation)
Hasil dari beberapa evaluasi dari setiap tahap maka didapatkan bahwa 
Sekolah Luar Biasa sangat memerlukan suatu pembaruan media dalam proses 
pembelajaran, sehingga peneliti melakukan pengembangan media pembelajaran 
berupa kotak Pop-Up untuk anak berkebutuhan khusus kriteria anak autis. Media 
yang dikembangkan dinyatakan layak,, dan efektif untuk diterapkan dalam 
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pembelajaran, hanya saja media hanya tertuju pada satu sub bab matematika, 
sehingga media hanya dapat membantu peserta didik dalam memahami materi 
bangun ruang saja, dan diharapkan agar selalu ada pembaruan dalam 
pengembangan media untuk materi-materi berikutnya.
B. Pembahasan
Tahap-tahap yang peneliti gunakan dalam pengembangan ini yaitu 
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu: 
analysis, design, development, implementation, evaluation. Hasil analisis yang telah 
paparkan dalam hasil pra penelitian diketahui bahwa dalam proses pembelajaran 
belum adanya media pembelajaran yang mendukung yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dapat telihat dari hasil belajar peerta didik yang masih rendah 
yang di peroleh dari guru kelas pengampu, sehingga peneliti memilih 
mengembangkan media pembelajaran berupa koktak pop-up materi bangun ruang 
untuk anak kelas autis.
Selanjutnya yaitu tahap design (perancangan). Pada tahap perancangan 
dilakukan penyusunan kerangka dan ide dalam pembuatan media dan instrumen. 
Penyusunan desain dilakukan agar peneliti memiliki gambaran tentang tampilan, isi 
dan  materi pada media yang akan dibuat.  perancangan instrumen dilakukan untuk 
menyusun gambaran angket validasi media yang telah dibuat. Instrumen tersebut 
diantaranya adalah angket ahli media serta angket respon peserta didik terhadap 
pengunaan media.
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Selanjutnya tahap pengembangan (development). Tahap pengembangan 
merupakan tahap dalam pembuatan media pembelajaran. Setelah produk selesai 
dibuat, kemudian dilakukan evaluasi oleh para ahli yang disebut dengan validasi. 
Tujuan validasi yaitu untuk mengetahui kekurangan dan kelemahan media serta
memperoleh masukan-masukan guna memperbaiki media yang dikembangkan. Selain 
itu validasi juga ditujukan untuk memperoleh penilaian apakah media sudah layak
atau belum untuk di implementasikan, berikut merupakan hasil validasi tahap 1 oleh 
ketiga ahli media, disajikan dalam bentuk Tabel 4.12
Tabel 4.12 Data hasil validasi ahli media tahap 1
No. Aspek Analisis Validator
1 2 3
1
Kesesuaian materi dengan SK KD
Σ Skor 8 8 9
ݔ௜ 2,6 2,6 3
̅ݔ 2,73333
Kriteria Cukup Valid
2 Kualitas isi
Σ Skor 2 3 4ݔ௜ 2 3 4̅ݔ 3
Kriteria Cukup valid
3
Tampilan visual
Σ Skor 5 6 8ݔ௜ 1,6 2 2,6̅ݔ 2,06667
Kriteria Kurang Valid
4 Kemudahan penggunaan
Σ Skor 3 3 3ݔ௜ 3 3 3̅ݔ 3
Kriteria Cukup Valid
5 Keterlaksanaan
Σ Skor 8 8 7ݔ௜ 2,6 2,6 2,3̅ݔ 2,5
Kriteria Kurang Valid
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Sumber Data : Hasil Perhitungan Angket Validasi Ahli Media
Berdasarkan olah data dari validasi yang telah dilakukan pada ahli media 
tahap 1, terlihat pada Tabel 4.12 di atas diperoleh hasil sebagai berikut: pada 
apek kesesuaian materi dengan SK KD memperoleh nilai rata-rata 2,73333 
dengan kriteria penilaian “cukup valid”, pada aspek kualitas isi memperoleh 
nilai rata-rata 3 dengan kriteria penilaian “cukup valid”, pada aspek tampilan 
visual memperoleh nilai rata-rata 2,06667 dengan kriteria penelitian “kurang 
valid”, pada aspek kemudahan penggunaan memperoleh  nilai rata-rata 3 
dengan kriteria “cukup valid”, pada aspek keterlaksanaan diperoleh nilai rata-
rata 2,5 dengan kriteria “kurang valid”.
Hasil validasi tahap 1 oleh ahli media disajikan juga data dalam bentuk grafik 
untuk melihat perbandingan penilaian ahli tahap 1 masing-masing validator.
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Gambar 4.12 Grafik hasil validasi ahli media tahap 1
Berdasarkan Grafik pada Gambar 4.12 di atasterlihat bahwa aspek 
keterlaksanaan, aspek kesesuaian materi dengan SK KD masih 
memperoleh nilai yang rendah, oleh karena itu perlu adanya perbaikan 
pada media tersebut agar media tersebut layak dan dapat digunakan. Maka 
dilakukan perbaikan dan validasi tahap 2 dan disajikan dalam bentuk 
Tabel 4.12
Tabel 4.13 Data hasil validasi ahli media tahap 2
No. Aspek Analisis Validator
1 2 3
1
Kesesuaian materi dengan SK KD
Σ Skor 9 10 11
ݔ௜ 3 3,3 3,6
̅ݔ 3,3333
Kriteria Valid
2 Kualitas isi
Σ Skor 3 4 4ݔ௜ 3 4 4̅ݔ 3,6
Kriteria Valid
3 Tampilan Visual
Σ Skor 10 10 10ݔ௜ 3,3 3,3 3,3̅ݔ 3,3333
Kriteria Valid
4 Kemudahan penggunaan
Σ Skor 4 3 3ݔ௜ 4 3 3
Ket: 
1. Kesesuaian materi dengan SK KD
2. Kualitas isi
3. Tampilan visual
4. Kemudahan penggunaan
5. Keterlaksanaan
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̅ݔ 3,3333
Kriteria Valid
5 Keterlaksanaan
Σ Skor 8 9 10ݔ௜ 2,6 3 3,3̅ݔ 2,96667
Kriteria Cukup Valid
Sumber Data: Hasil Perhitungan Angket Vlidasi Ahli Media Tahap 2
Berdasarkan olah data validasi ahli media tahap 2 yang disajikan tabel 4.12
diatas diperoleh hail sebagai berikut: pada aspek kesesuaian materi dengan SK 
KD memperoleh nilai rata-rata 3,3 dengan kriteria penilaian “valid”, pada aspek 
kualitas isi memperoleh nilai rata-rata 3,6 dengan kriteria penilaian “valid”, 
pada aspek tampilan visual memperoleh nilai rata-rata 3,3333 dengan kriteria 
penelitian “valid”, pada aspek kemudahan penggunaan memperoleh  nilai rata-
rata 3,333 dengan kriteria “valid”, pada aspek keterlaksanaan diperoleh nilai 
rata-rata 2,96667 dengan kriteria “cukup valid”.
Berikut ini penyajian hasil validasi dalam bentuk grafik.
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Gambar 4.13 Grafik hasil validasi ahli media tahap 2
Hasil validasi ahli media yang disajikan pada Gambar 4.13 diatas terlihat 
peningkatan penilaian dari pada sebelumnya meliputi seluruh aspek penilaian dengan 
nilai rata-rata yang memenuhi kriteria penilaian cukup valid dan valid. Sehingga 
media pembelajaran ini sudah layak untuk digunakan.
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Ket: 
1. Kesesuaian materi dengan SK KD
2. Kualitas isi
3. Tampilan visual
4. Kemudahan penggunaan
5. Keterlaksanaan
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Gambar 4.14 Grafik perbandingan nilai rata-rata hasil validasi tahap 1 dan   
tahap 2
Perbandingan hasil validasi ahli media disajikan pada Gambar 4.14 meningkat 
yang diuraikan sebagai berikut: pada aspek kesesuaian materi dengan SK KD tahap 1 
memperoleh nilai rata-rata 2,73333 dengan kriteria “cukup valid”, sedangkan pada 
tahap 2 memperoleh nilai rata-rata 3,333 dengan kriteria penilaian “valid”, pada 
aspek kualitas isi tahap 1 memeperoleh nilai rata-rata 3 dengan kriteria “cukup valid”, 
sedangkan pada tahap 2 memperoleh nilai rata-rata 3,6 dengan kriteria penilaian 
“valid”, pada aspek tampilan visual tahap 1 memperoleh nilai rata-rata 2,06667 
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1. Kesesuaian materi dengan SK KD
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3. Tampilan visual
4. Kemudahan penggunaan
5. Keterlaksanaan
102
dengan kriteria “kurang valid” sedangkan tahap 2 memperoleh nilai rata-rata 3,3333
dengan kriteria penelitian “valid”, pada aspek kemudahan penggunaan tahap 1 
memperoleh nilai rata-rata 3 dengan kriteria “cukup valid”, sedangkan tahap 2 
memperoleh  nilai rata-rata 3,333 dengan kriteria “valid”, pada aspek keterlaksanaan
tahap 1 memperoleh nilai rata-rata 2,5 dengan kriteria “kurang valid” sedangkan 
tahap 2 memperoleh nilai rata-rata 2,6667 dengan kriteria “cukup valid”. Uji 
keefektifitasan media di lapangan mencapai target yanng ingin dicapai peneliti yaitu 
dengan persentas 66% dan menyatakan bahwa media ini efektif untuk diterapkan di 
SLB Dharma Bakti Pertiwi kelas autis.
Selanjutnya tahap uji coba atau implementation. Berdasarkan hasil olah data 
dari angket respon peerta didik pada uji coba skala kecil yang diikuti oleh 1 peserta 
didik, media pembelajaran memperoleh rata-rata skor 3,3333  dan memperoleh 
kriteria penilaian “sangat menarik” sedangkan uji coba skala besar yang diikuti oleh 3
peerta didik terhadap media pembelajaran memperoleh rata-rata skor 3,27778 dan 
memperoleh criteria penilaian “sangat menarik”.
Tahap evaluasi merupakan tahapan yang ada pada setiap proses tahapan 
sebelumnya mulai dari analisis hingga implementasi sesuai bagan prosedur  
penelitian ADDIE. 
Berdasarkan hasil pengembangan yang dilakukan dengan melalui 5 tahapan di 
atas dihasilkan produk akhir yaitu media pembelajaran matematika berupa kotak pop-
up pada materi bangun rung untuk anak autisme yang telah berkualifikasi layak dan 
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efektif berdasarkan hasil validasi ahli media serta berkualifikasi sangat menarik 
berdasarkan hasil uji coba kelas kecil maupun kelas besar. 
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan ini dapat disimpulkan 
bahwa penelitian dan pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran 
matematika berupa kotak pop-up pada materi bangun ruang unk anak autisme
yang dikembangkan dengan prosedur penelitian ADDIE yang terdiri dari 5 
tahapan yaitu analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan 
(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation).
Beberapa tahap yang telah dilakukan dan dievalusi menyatakan bahwa 
media ini valid untuk diterapkan dan dikembangkan kepada anak berkebutuhan 
khusus yaitu anak autis. Penelitian ini menghasilkan media yang layak dan efektif 
serta mendapatkan respon yang baik dari peserta didik maupun pendidik.
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan media 
pembelajaran matematika berupa kotak pop-up adalah sebagai berikut:
1. Media yang dikembangkan hanya terbatas pada materi metode simpleks 
saja sehingga diharapkan pengembangan media ini lebih kompleks lagi 
dari segi materi agar media dapat digunakan untuk mempermudah peerta 
didik belajar sub bab yang lain
2. Media pembelajaran  matematika berupa kotak pop-up ini hanya fokus 
pada Anak Berkebutuhan Khusus sehingga diharapkan pengembangan 
media ini lebih baik lagi dari segi materi maupun penempatan media 
sehingga dapat digunakan untuk jenjang sekolah umum. 
3. Media pembelajaran matematika berupa kotak pop-up ini masih banyak 
terdapat banyak kekurangan baik dari segi isi, tampilan, dan materi 
untuk menjadi media pembelajaran, sehingga pengembangan media 
pembelajaran matematika berupa kotak pop-up elanjutnya harus lebih 
baik lagi agar dapat menambah motivasi dan minat belajar peserta didik 
serta dapat membantu pemahaman peserta didik sehingga kedepannya 
bisa mendapatkan hasil yang maksimal etelah menggunakan media 
tersebut.
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DATA HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS AUTIS DI SLB 
DHARMA BHAKTI PERTIWI
1. Kurikulum apa yang diterapkan di SLB Dharma Bhakti pertiwi pada saat ini?
Jawab:
Kurikulum yang diterapkan disini, sama dengan sekolah pada umumnya saat ini 
yaitu K13, hanya saja dalam target dan pencapain nilai kami buat ¼ dari ekolah 
umum.
2. Bagaimana penerapan pembelajaran di sekolah ini?
Jawab:
Anak di sekolah ini hanya dibantu untuk memahami halhal standar dalam 
pendidikan, seperti membaca, menulis, berhitung, walaupun ada juga yang 
memiliki kecerdasan lebih seperti bernyanyi, melukis dan bermain alat music.
3. Bagaimana sistem pembelajaran ibu (model, metode, strategi, dll) dalam 
menerangkan matematika kepada anak autis?
Jawab:
Dalam masalah sistem, kami hanya menggunakan pendekatan secara khusus, 
dan dalam pembelajaran kami hanya membantu peserta didik membedakan 
angka dan operasi perhitungan dan pengurangan kecil saja.
4. Apa bedanya kelas autis dengan kelas lainnya? Sehingga kelas ini terpisah 
jauh dari kelas luar biasa lainnya?
Jawab : 
Kelas autis dispesialkan, karna memang peserta didiknya butuh bimbingan 
khusus meski sudah didalam sekolah yang khusus, anak autis berbeda dengan 
anak keterbelakangan mental lainnya, mereka memiliki emosi yang kurang 
setabil sehingga sangat dikhawatirkan akan mengganggu anak lainnya jika 
tidak di pisah jauh.
5. Bagaimana keadaan siswa pada saat prose pembelajaran berlangsung?
Jawab:
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Mereka sangat aktif, jadi wajar jika tidak pernah kelas itu sepi, jadi kami 
sebagai guru harus pandai-pandai mengontrol kelas agar tidak terlalu bising.
6. Apakah dalam pembelajaran matematika mereka (autis) sudah pandai 
berhitung semua?
Jawab:
Jika membedakan angka mereka bisa, minimal sampai jenjang SMP tetapi jika 
untuk operasi bilangan hannya 50% dari semua jenjang yang bisa pada tahap 
itu.
7. Kesulitan apa yang biasanya ibu hadapi dalam proses belajar mengajar 
terutama mata pelajaran matematika?
Jawab:
Sebenarnya tidak ada, karna sebelum mengajar disekolah ini kami guru SLB 
telah banyak mendapatkan pelajaran dan mengetahui bagaimana karakteristik 
anak autis secara spesifik. Karna sebenarnya anak autis ini memiliki kelebihan 
masing-masing dan mereka cendrung lebih cerdas dalam hal mengingat dan 
menghitung dari pada membaca dan memahami teori, maka dari itu kami 
lebih menngedepankan ilmu-ilmu praktik.
8. Media pembelajaran apa yang biasa ibu gunakan dalam pembelajaran 
matematika?
Jawab:
Kami biasanya hanya menggunakan alat peraga, sempoa dan beberapa gambar 
ilustrasi sebagat alat bantu, untuk berhitung dan mengingat angka, sampai saat 
ini baru itu saja media yang kami gunakan.
9. Menurut ibu apakah perlu adanya pembaruan media pada mata pelajaran 
matematika? Terutama materi bangun ruang? Sebagai bentuk benda yanng 
sering terlihat di kehidupan nyata?
Jawab:
Ya, sangat perlu karna kami juga mengajarkan materi bangun ruang, tapi 
hanya seala kadarnya saja, sebagai pembeda antara bangun ruang satu dan 
165
lainnya, kami belum pernah menggunakan media selain gambar dari buku 
saja.
10. Jika dikembangkan sebuah pembaruan media berupa kotak pop-up bangun 
ruanng untuk anak autis, bagaimana menurut ibu?
Jawab:
Saya sangat setuju, karna melihat jaman yang semakin canggih kemajuan 
teknologi seharusnya diiringi dengan kemajuan pendidikan dengan adanya 
pembaruan media akan sangat membantu anak-anak untuk memahami materi 
bangun ruang, dan dapat melihat bentuknya langsung dalam kehidupan sehari-
hari.
Bandar Lampung, 11 Januari 2018
Guru Kelas Autis
Sisilia Titi Sri Wuriningih, S.Pd
NIP. 972022020060422002
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Hasil Validasi Oleh Ahli Media Tahap 1
No. Aspek Kriteria Validator
1 2 3
1. Kesesuaian materi dengan 
SK KD
1 3 3 3
2 2 2 3
3 3 3 3
Skor 8 8 9ݔ௜ 2,6 2,6 3തܺ 2,7333
Kriteria Cukup Valid
2. Kualitas isi 4 2 3 4
Skor 2 3 4ݔ௜ 2 3 4തܺ 3
Kriteria Cukup Valid
3. Tampilan Visual 5 1 2 3
6 2 2 3
7 2 2 2
Skor 5 6 8ݔ௜ 1,6 2 2,6തܺ 2,0667
Kriteria Kurang Valid
4. Kemudahan Penggunaan 8 3 3 3
Skor 3 3 3ݔ௜ 3 3 3തܺ 3
Kriteria Cukup Valid
5. Keterlaksanaan 9 3 3 2
10 2 3 2
11 3 2 3
Skor 8 8 7ݔ௜ 2,6 2,6 2,3തܺ 2,5
Kriteria Kurang Valid
Hasil Validasi Oleh Ahli Media Tahap 2
No. Aspek Kriteria Validator
1 2 3
1. Kesesuaian materi dengan 
SK KD
1 3 3 4
2 3 4 4
3 3 3 3
Skor 9 10 11ݔ௜ 3 3,3 3,6തܺ 3,3333
Kriteria Valid
2. Kualitas isi 4 3 4 4
Skor 3 4 4ݔ௜ 3 4 4തܺ 3,6
Kriteria Valid
3. Tampilan Visual 5 4 3 3
6 3 4 4
7 3 3 3
Skor 10 10 10ݔ௜ 3,3 3,3 3,3തܺ 3,3333
Kriteria Valid
4. Kemudahan Penggunaan 8 4 3 3
Skor 4 3 3ݔ௜ 4 3 3തܺ 3,3333
Kriteria Valid
5. Keterlaksanaan 9 4 3 3
10 3 3 4
11 4 3 3
Skor 8 9 10ݔ௜ 2,6 3 3,3തܺ 2,9667
Kriteria Cukup Valid
Uji Coba Kelas Kecil
No. Nama Jumlah skor Skor 
maksimal
Skor 
kelayakan
Kriteria
1. Ahmad Zaki 35 40 3,5 Sangat 
Menarik
Uji Coba Lapangan
No. Nama Jumlah skor Skor 
maksimal
Skor 
kelayakan
Kriteria
1. Ahmad Zaki 35 40 3,5 Sangat 
Menarik
2. Amir Putu Bulfiah 31 40 3,1 menarik
3. M. Farids Makarim 35 40 3,5 Sangat 
Menarik
PRODUK AKHIR
Kisi-Kisi Instrumen Respon Peserta Didik
Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berupa Kotak Pop-Up Pada 
Materi Bangun Ruang Untuk Anak Autime
No Aspek Kriteria Nomor item
1 Kualitas isi
 Isi materi sudah 
lengkap
 Materi dijelaskan 
secara detail
 Informasi pada 
media memberikan 
pengetahuan baru
 Informasi sesuai 
dengan 
perkembangan 
zaman
 Kemenarikan 
sajian materi
1,2,3,4,5
2 Tampilan media
 Warna yang 
dipakai menrik
 Bentuk dan gambar
tampak jelas
 Gaya penyajian 
sangat menarik
9,10,11
3 Kualitas tekhnis
 Kemudahan 
penggunaan media
 Kemenarikan 
media
12,13,14,15
Lembar Respon Peserta Didik
Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berupa Kotak Pop-Up Pada 
Materi Bangun Ruang untuk Anak Autisme
Petunjuk pengisian :
1. Bacalah indikator penilaian dengan seksama 
2. Berilah tanda cek ( √ ) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan 
penilaian Anda
3. Tuliskan komentar dan saran yang Anda berikan pada kolom yang telah 
disediakan 
Keterangan :
a. Skala penilaian 4 : Sangat Menarik
b. Skala penilaian 3 : Menarik
c. Skala penilaian 2 : Kurang Menarik
d. Skala penilaian 1 : Sangat Kurang Menarik
4. Deskripsi penilaian terdapat di halaman lampiran
Nama :
Kelas :
Mata Pelajaran :
No Aspek Kriteria
Nilai Komentar
1 2 3 4
1.
Kualitas 
isi
1. Materi baik 
2. Materi baru 
3. Mengerti tentang 
bangun ruang
4. Materi detail
5. Mengerti tentang 
bangun ruang
2.
Tampilan 
Media
6. Warna yang dipakai 
menarik
7. Bentuk dan gambar  
tampak jelas
8. Media ini menarik
3.
Kualitas 
Teknis
9. Media praktis
10. Matematika menjadi 
mudah
Jumlah total skor
Skor Penilaian Kelayakan
Bandar Lampung,   2018
……………………….
Cocokanlah gambar berikut!
PRETEST
MATERI BANGUN RUANG KELAS AUTIS
NAMA : 
TABUNG
PRISMA 
SEGITIGA
BALOK
KUBUS
LIMAS 
SEGIEMPAT
JARING-JARING 
TABUNG
KERUCUT
JARING-JARING 
KUBUS
JARING-JARING 
KERUCUT
JARING-JARING 
LIMAS 
SEGIEMPAT
1.
b.2.
a.
c.
d.
3.
e.5.
4.
g.
6. f.
8. i.
8. h.
7.
j.10
.
